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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana model 
pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho”, Kutoarjo, (2) 
Bagaimana respon lanjut usia terhadap pelayanan yang diberikan oleh UREHSOS 
“Wiloso Wredho”, Kutoarjo, (3) Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas 
pelayanan (faktor pendukung dan faktor penghambat) di UREHSOS “Wiloso 
Wredho”, Kutoarjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola, pekerja sosial, dan lanjut usia di 
UREHSOS “Wiloso Wredho”, Kutoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu dengan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik 
yang digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan 
pengambilan kesimpulan. Triangulasi yang dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Model pelayanan terhadap lanjut 
usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” yaitu model pelayanan terus menerus 
dengan sistem pendampingan dimana dalam model tersebut tercakup model 
medis, model sosial, dan model promosi dan dukungan kesehatan; 2) Respon 
lanjut usia terhadap pelayanan oleh UREHSOS “Wiloso Wredho” yaitu sangat 
senang dan menerima pelayanan yang diberikan dengan baik; 3) Faktor yang 
mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” yaitu: a) Sumber Daya Manusia (SDM) yang meliputi para pengelola 
dan para lanjut usia. Jumlah pengelola yang ada di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
belum sebanding dengan jumlah lansia yang tinggal. Selain SDM yang terkait 
dengan jumlah pengelola, juga terkait dengan lansia yaitu sikap lanjut usia yang 
sulit diatur; b) Sarana dan prasarana yang kurang memadai; c) Peraturan bagi 
pengelola dan lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” belum sepenuhnya 
dijalankan; d) Jalinan kerja sama yang kurang luas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pesatnya perubahan teknologi yang terjadi di segala bidang menuntut 
orang untuk selalu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Salah satu 
dampak dari perubahan teknologi adalah dalam bidang kesehatan. Semakin 
majunya peralatan atau teknologi kesehatan maka akan membantu penyelesaian 
permasalahan dalam bidang kesehatan tersebut. Adapun permasalahan dalam 
bidang kesehatan menyangkut masalah fisik dan juga psikis. Terpenuhinya 
kebutuhan kesehatan bagi seseorang maka akan meningkatkan panjangnya usia 
harapan hidup. Dengan usia hidup yang panjang maka seseorang akan mengalami 
masa tua yang sering disebut ageing. Masa tua selalu dikaitkan dengan kondisi 
usia lanjut, dimana usia lanjut adalah usia yang rentan dengan kondisi-kondisi 
kesehatan seperti semakin menurunnya kekuatan dalam bekerja dan berfikir. 
Lansia (lanjut usia) sangat perlu diperhatikan dalam pemenuhan 
kebutuhannya. Hal ini dikarenakan lansia memiliki hak untuk mendapatkan 
kesejahteraan sosial. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No 11 Tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial pasal 1 bahwa kesejahteraan sosial adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga Negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. Selain itu adanya pandangan dari masyarakat 
yang menganggap lansia sebagai kaum yang lemah, tidak berguna dan hanya 
merepotkan bagi keluarga serta lingkungannya. Keberlanjutan kehidupan lansia  
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sering dianggap tidak bermanfaat. Padahal dalam penentuan Human Development 
Index (HDI), tingkat usia harapan hidup lansia merupakan salah satu unsur 
penentu HDI dimana tingkat usia harapan hidup tersebut dapat tercapai dengan 
kondisi lansia yang semakin baik. Pemenuhan kebutuhan lanjut usia pada 
umumnya dilakukan oleh keluarga karena keluargalah orang yang sangat dekat 
dengan lansia. Manusia lanjut dapat menimbulkan masalah bagi keluarganya, 
namun demikian hal tersebut bukannya suatu hal yang harus ditolak maupun 
diingkari. Hal ini dikarenakan proses menua bagi manusia adalah proses alami 
dan merupakan suatu kemutlakan hukum alam yang mesti terjadi. Dalam keluarga 
lansia akan sangat dihormati dan dihargai karena adanya budaya Jawa yang selalu 
menghormati keberadaan lansia. Akan tetapi bagi keluarga yang memiliki kondisi 
ekonomi yang lemah dan juga kurang harmonis maka keluarga kurang 
memperhatikan akan kebutuhan lansia tersebut. Mereka menganggap lansia 
adalah beban bagi keluarganya. Selain itu bagi keluarga yang sangat disibukkan 
dengan pekerjaan maka akan membuat lansia merasa kesepian karena lansia 
merasa tidak memiliki teman sebagai tempat cerita. Hal demikianlah yang 
menyebabkan para lansia tidak betah tinggal dalam keluarga yang akhirnya 
menyebabkan lansia terlantar.  
Meningkatnya pendapatan masyarakat, membaiknya status kesehatan dan 
gizi masyarakat, dan perubahan pola hidup telah meningkatkan usia harapan hidup 
dan populasi lanjut usia di Indonesia. Saat ini Indonesia telah memasuki era 
penduduk berstruktur lanjut usia (ageing structured population). Jumlah lansia 
pada tahun 2009 sekitar 16,5 juta, termasuk di dalamnya lansia yang masih 
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potensial, dan jumlahnya dari tahun ke tahun terus meningkat. Dirjen Pelayanan 
dan Rehabilitasi Sosial (Yanrehsos), Depsos, Makmur Sunusi pada konferensi 
pers dalam rangka Hari Lanjut Usia Nasional (HLUN) Tahun 2009 di Jakarta, 
Jumat (22/5) mengungkapkan  bahwa tahun 1980 jumlah lansia masih 7 juta jiwa, 
kemudian tahun 1990 naik menjadi 12 juta orang, sedangkan tahun 2000 naik 
menjadi 14 juta jiwa. Tahun 2010 diperkirakan jumlah lansia mencapai 23 juta 
jiwa, dan tahun 2020 menjadi 28 juta orang lebih. Jumlah lansia yang semakin 
meningkat tersebut perlu adanya pelayanan yang semakin meningkat pula. 
Pelayanan lansia harus bisa merangkul setiap individu secara holistik sehingga 
setiap individu bisa mendapatkan pelayanan yang maksimal.   
Tantangan utama yang dihadapi akibat meningkatnya jumlah lanjut usia, 
terutama mereka yang tidak potensial dan terlantar, adalah penyediaan 
perlindungan sosial baik yang bersifat formal maupun informal. Penyiapan 
lapangan kerja yang sesuai dengan kemampuan fisik lanjut usia merupakan 
tantangan lain bagi mereka yang masih potensial. Tempat perlindungan sosial 
yang tepat bagi lansia  yang terlantar dan tidak potensial adalah Unit Rehabilitasi 
Sosial (UREHSOS). 
Pelayanan yang diberikan di UREHSOS berbeda dengan pelayanan 
lansia di dalam keluarga. Di UREHSOS, lansia akan merasakan bahwa dirinya 
dibutuhkan dan dihargai, karena pekerjaan yang bisa dikerjakan oleh lansia seperti 
menyapu atau bersih-bersih ruangan akan dikerjakan bersama-sama. Di sana 
lansia juga mendapatkan teman untuk bercerita, bertukar pendapat sehingga 
mereka merasa tidak kesepian. Selain itu di UREHSOS para lansia juga akan 
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diberikan berbagai macam keterampilan untuk mengisi waktu luang yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ch. Wiyono Drajat (1983:169), bahwa dalam 
usaha pelayanan lanjut usia diperlukan adanya suatu lembaga yang dapat 
menggantikan keluarga untuk merawat dengan sebaik-baiknya agar mereka dapat 
menikmati hari tuanya dengan senang dan tenang.  
 Kebutuhan lansia meliputi kebutuhan di segala aspek kehidupan yang 
semakin tua maka semakin mengalami perubahan dan kemunduran. Proses 
terjadinya lanjut usia yang dialami seseorang akan melibatkan berbagai aspek 
antara lain aspek fisik, aspek biologis, aspek mental psikologis maupun aspek 
sosio-ekonomi, maka untuk meningkatkan kesejahteraan bagi lanjut usia juga 
diperlukan berbagai bentuk pendekatan agar penanganan kesejahteraan bagi para 
lanjut usia dapat dilakukan secara tepat. Pendekatan yang dilakukan juga harus 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dialami lanjut usia. Lanjut usia yang 
tinggal di UREHSOS akan mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya. 
Salah satu UREHSOS yang memberikan pelayanan terhadap lanjut usia adalah 
UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo.  
Syarif Muhidin (1984:100)  dalam bukunya “ Pengantar Kesejahteraan 
Sosial” mengemukakan bahwa pada dasarnya setiap orang tua usia lanjut ingin 
menghabiskan masa tuanya untuk berkumpul dengan anak-anaknya maupun 
dengan cucunya. Namun demikian, kadang-kadang tinggal di UREHSOS 
merupakan satu-satunya jalan apabila orang tersebut hidup terlantar. Lansia  yang 
menghuni UREHSOS mempunyai banyak waktu luang, oleh karena itu 
memungkinkan bagi mereka untuk melakukan kegiatan yang diberikan 
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UREHSOS pada waktu pagi, sore dan malam hari. Pemberian pelayanan-
pelayanan tersebut tidak saja semata-mata terpenuhinya kebutuhan pangan, 
sandang, pengisian waktu luang dan kegiatan spiritual, tetapi pada saat aktivitas 
itu berlangsung memungkinkan para usia lanjut lebih banyak bertatap muka dan 
berkomunikasi maka pada saat itulah akan terjadi tukar-menukar pengalaman. 
Kesemuanya itu dilakukan dengan tujuan agar para usia lanjut yang menghuni 
UREHSOS merasa berharga dan berperan di dalam kelompok. Oleh karena itu 
dibutuhkan kesadaran dalam lansia bahwa ia diterima dan dihargai. Harapannya 
dengan lansia yang sejahtera maka mereka dapat mengembangkan kehidupannya 
sesuai apa yang menjadi kebutuhannya dan dapat menyesuaikan perkembangan 
jaman yang semakin pesat.  
Dalam observasi dan pengamatan awal pada UREHSOS “Wiloso 
Wredho” diketahui bahwa tujuan UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah 
melaksanakan sebagian tugas teknis dinas dan melaksanakan kebijakan teknis 
operasional pelayanan lanjut usia dengan sistem panti. Segala bentuk pelayanan 
yang diberikan telah ditetapkan oleh Dinas Sosial yang mengacu pada Standar 
Penjaminan Mutu (SPM). UREHSOS “Wiloso Wredho” telah melaksanakan 
pelayanan-pelayanan yang telah dicanangkan meliputi pelayanan kesehatan, 
pelayanan psikis dan pelayanan keterampilan. Dari pelayanan kesehatan bekerja 
sama dengan pihak rumah sakit untuk pengecekan kesehatan. Pelayanan psikis 
yaitu pelaksanaan bimbingan-bimbingan sosial, spiritual (keagamaan) dan 
pelayanan keterampilan terdiri dari keterampilan pembuatan keset, pembuatan 
hiasan bunga, kemoceng dan gantungan kunci. Dengan demikian, maka akan 
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terjalin komunikasi antar teman sebaya yang akan memberikan dorongan 
semangat hidup lebih panjang dan menjadi lansia yang mandiri. Adapun tujuan 
dari semua  bentuk pelayanan adalah menjadikan lanjut usia yang mandiri dan 
terpenuhi kesejahteraan sosialnya sehingga ketika lansia kembali kepada 
lingkungan keluarga memiliki kondisi yang lebih baik.  
UREHSOS “Wiloso Wredho” merupakan tempat tinggal bagi lansia 
dengan bangunan yang kecil dan dihuni oleh 65 orang lansia. Kondisi lansia yang 
ada di sana berbeda-beda, ada yang mampu melakukan berbagai aktivitasnya 
sendiri tetapi ada juga yang tidak bisa melakukan apa-apa. Wisma sebagai tempat 
istirahat lansia berukuran sedang dengan setiap kamarnya diisi oleh tiga orang 
lanjut usia. Berbagai sarana dan prasarana yang ada di sana telah mengalami 
kondisi yang kurang baik. Seperti kondisi ruang makan dengan fasilitas kursi yang 
tidak mencukupi dengan jumlah lansia. Selain itu kondisi wisma lansia dengan 
fasilitas kursi, meja, selimut dan kasur yang kurang layak pakai. Halaman yang 
dimiliki pun sangat sempit sehingga banyak lansia yang melakukan kegiatannya 
di dalam ruangan. Jumlah pekerja sosial yang ada di sana belum sebanding 
dengan banyaknya lansia yang tinggal. Hal ini dapat menganggu proses pelayanan 
terhadap lansia. Meskipun demikian, pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho” 
tetap melaksanakan pelayanan yang baik yaitu meliputi keramahtamahan, 
kesabaran, keikhlasan  dan kesungguhan pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho”. 
Dengan demikian maka akan membuat lansia merasa kerasan dan betah untuk 
tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho”. Jika lansia merasakan adanya perubahan 
bagi dirimya maka kualitas pelayanan Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) 
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“Wiloso Wredho” telah mengena kepada seluruh kehidupan lansia. Dengan 
permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti mengambil penelitian 
“faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia di Unit 
Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
dididentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Jumlah lanjut usia yang semakin meningkat dari tahun ke tahun  
dikarenakan majunya teknologi dalam bidang kesehatan menyebabkan 
berkurangnya ketersediaan tempat penampungan bagi lansia. 
2. Keadaan fisik lansia yang semakin menurun yang tidak bisa diingkari 
sehingga memunculkan adanya anggapan terhadap sebagian lansia bahwa 
keberadaan lansia sering dianggap tidak berguna. 
3. Kurang maksimalnya pemenuhan kebutuhan lanjut usia akan kesejahteraan 
hidupnya di UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah serta identifikasi masalah, maka peneliti 
hanya dibatasi pada studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
pelayanan terhadap lanjut usia (lansia) di Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) 




D. Rumusan masalah 
1. Bagaimana model pelayanan di UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
terhadap lansia? 
2. Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo? 
3. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pelayanan (faktor 
pendukung dan faktor penghambat) di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Kutoarjo? 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui model pelayanan UREHSOS “Wiloso Wredho”  
Kutoarjo terhadap lansia. 
2. Untuk mengetahui respon lansia terhadap pelaksanaan pelayanan yang 
diberikan oleh UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo. 
3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas 
pelayanan (faktor pendukung dan faktor penghambat) di UREHSOS 
“Wiloso Wredho” Kutoarjo. 
 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Lanjut Usia 




2. Bagi Ketua Pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
Memperoleh informasi dan masukan tentang hasil yang dicapai oleh 
Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso Wredho” Kutoarjo sehingga 
memunculkan perubahan dalam proses pelayanan yang lebih baik. 
3. Bagi Peneliti 
Peneliti akan mendapatkan pengalaman dan pemahaman terkait 
dengan pelayanan terhadap lansia. 
4. Bagi Bidang Ilmu  
Menjembatani antara teori-teori tentang lanjut usia  dengan 






A. KAJIAN TEORITIK 
1. Kajian Pendidikan Seumur Hidup 
Pendidikan merupakan satu kebutuhan yang tidak dapat kita abaikan. 
Secara teknis, kita bertanggung jawab terhadap diri kita untuk memberikan 
satu kondisi terbaik. Kondisi terbaik bagi diri kita dan juga bagi orang lain 
yaitu kemampuan yang memungkinkan kita untuk menghadapi masalah 
dengan cara dan hasil sebaik-baiknya. Hal ini merupakan citra khusus yang 
harus dimiliki oleh setiap orang sehingga eksistensinya dalam hidup diakui 
masyarakat secara luas. Jika memerhatikan amanat di dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dinyatakan dengan jelas bahwa setiap warga 
negara berhak mendapat pendidikan. Dengan demikian kita mempunyai hak 
yang sama di dalam mendapatkan pendidikan yang diselenggarakan di negeri 
ini. Hal ini karena disadari semua pihak bahwa pendidikan merupakan modal 
dan investasi masa depan yang paling efektif. Pendidikan dialami oleh setiap 
manusia sejak kecil dari dalam buaian hingga liang lahat (from the cradle to 
the grave). Dengan demikian manusia mengalami pendidikan seumur hidup.  
Cropley (1979:12)  mengungkapkan bahwa pendidikan seumur hidup 
merupakan ide yang sudah lama dan sering dipergunakan dengan pengertian 
berbeda-beda, yang sulit diperoleh batasannya dan dapat diterima secara 
universal. Meskipun demikian Corpley (1979: 2-3 ) mengemukakan bahwa 
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berdasarkan berbagai sumber UEH (UNESCO Institute for Education 
Hamburg) menetapkan definisi sebagai berikut: 
1. Pendidikan harus meliputi seluruh hidup setiap manusia 
2. Mengarah kepada pembentukan, pembaharuan, peningkatan, 
penyempurnaan secara sistematis pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang dapat meningkatkan konsep hidup. 
3. Mengembangkan “self fulfillment” setiap individu. 
4. Meningkatkan kemampuan dan motivasi untuk belajar mandiri. 
5. Mengakui kontribusi dari semua kemungkinan pendidikan 
termasuk pendidikan informal, formal, dan non formal. 
 
Dari definisi tentang pengertian pendidikan seumur hidup di atas 
dapat disimpulkan mengenai asas pendidikan seumur hidup bahwa pada 
hakekatnya sepanjang hidupnya manusia itu memerlukan pendidikan sejak 
saat dilahirkan sampai menjelang ajalnya. Dalam hal ini lanjut usia masih 
sangat memerlukan pendidikan bagi pengembangan dirinya. Hanya saja 
dalam mengembangkannya memerlukan bantuan orang lain karena kondisi 
fisik yang semakin menurun. Pelayanan terhadap lansia termasuk dalam 
pendidikan non formal, dimana sistem pelayanannya sampai seumur hidup. 
Oleh karena itu sering dikaitkan antara lanjut usia dengan pendidikan seumur 
hidup. Mengenai implikasi konsep pendidikan seumur hidup ini pada sasaran 
pendidikannya, Ananda W. P. Duruge (1992:10) mengklasifikannya dalam 
enam kategori yaitu: 
a. Para buruh dan petani. 
b. Golongan remaja yang terganggu pendidikan sekolahnya. 
c. Para pekerja yang berketerampilan. 
d. Golongan technicians dan professional. 
e. Para pemimpin dalam masyarakat. 
f. Golongan masyarakat yang sudah tua.  
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Manusia tumbuh secara berkelanjutan, tidak terputus-putus sejak bayi 
sampai lanjut usia. Walaupun untuk memudahkan pemahaman orang 
mengadakan periodisasi masa kehidupan, namun pada dasarnya kehidupan 
manusia berlangsung secara berkelanjutan. Pada semua tahap kehidupan yang 
berkelanjutan tersebut setiap saat manusia membutuhkan pendidikan dalam 
arti yang luas, karena tanpa memperoleh pendidikan ini pertumbuhan 
manusia akan tersendat. 
 
2. Kajian Tentang Kualitas Pelayanan 
a. Pengertian Kualitas 
Davis (Yamit, 2004 : 8) membuat definisi kualitas yang lebih luas 
cakupannya yaitu kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. Pendekatan yang dikemukakan Davis 
menegaskan bahwa kualitas bukan hanya menekankan pada aspek akhir yaitu 
produk dan jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, kualitas proses dan 
kualitas lingkungan. Sangatlah mustahil menghasilkan produk dan jasa yang 
berkualitas tanpa melalui manusia dan produk yang berkualitas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas merupakan tingkat kelayakan 
suatu kondisi untuk memenuhi harapan.  
b. Pelayanan terhadap lansia 
Pelayanan yang dimaksud adalah pelayanan dalam bentuk jasa karena 
tidak berbentuk barang atau tidak berwujud. Seperti yang diungkapkan oleh 
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Kotler dan Armstrong (1993:494) jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat 
yang ditawarkan kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan 
tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Proses produksinya mungkin juga 
tidak dikaitkan dengan suatu produk fisik. Sementara itu Robert D. Reid 
(1989:29) memberikan penjelasan mengenai jasa adalah sesuatau yang tidak 
berwujud, tidak seperti produk yang berwujud Jasa bukan barang fisik, tetapi 
sesuatu yang menghadirkan kegiatan atau perbuatan. Kehadirannya ini 
umumnya dilakukan atas dasar personal sering berhadap-hadapan langsung 
antara individu. Christian Gonroos (1990:27) mencoba memadukan 
pengertian jasa sebagai aktivitas dari suatu hakikat yang tidak berwujud yang 
berinteraksi antara konsumen dan pemberi jasa dan sumber daya fisik atau 
barang dan sistem yang memberikan jasa, yang memberikan solusi bagi 
masalah-masalah konsumen. Dapat disimpulkan bahwa pelayanan terhadap 
lansia adalah sebuah kegiatan yang diwujudkan dalam perbuatan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lansia. 
Lazimnya orang lanjut usia yang dirawat di UREHSOS adalah mereka 
yang tidak mempunyai atau tidak berdaya mencari nafkah sendiri untuk 
keperluan pokok bagi dirinya sehari-hari dan tidak menerima nafkah 
secukupnya dari orang lain. Tiap UREHSOS  mempunyai syarat-syarat 
penampungan sendiri-sendiri. Sehingga penampungan orang lanjut usia 
dalam UREHSOS merupakan upaya pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh 




Orang yang bertugas melaksanakan kegiatan-kegiatan pelayanan 
sosial di bidang kesejahteraan sosial dalam pengertian luas dan telah 
menempuh pendidikan pekerjaan sosial. 
 
 
Untuk menjamin pelayanan yang memadai terhadap para lansia yang 
akan tinggal di UREHSOS maka diadakan Sistem Penjaminan Mutu (SPM). 
Mutu pelayanan terhadap lansia  adalah tingkat kesempurnaan pelayanan 
yang diselenggarakan, yang di satu pihak menimbulkan kepuasan pelanggan 
(pasien/klien) sesuai dengan tingkat kepuasan rata-rata pelanggan, serta di 
pihak lain tatacara penyelenggaraannya sesuai dengan standar dan etika 
profesi yang telah ditetapkan. Sedangkan Jaminan Mutu Pelayanan lansia 
adalah suatu proses upaya yang dilaksanakan secara berkesinambungan, 
sistematis, obyektif dan terpadu dalam menetapkan masalah dan penyebab 
masalah mutu pelayanan lansia yang diselenggarakan berdasarkan standar 
yang telah ditetapkan serta menentukan dan melaksanakan cara pemecahan 
masalah mutu sesuai dengan kemampuan yang ada dan menilai hasil yang 
dicapai guna menyusun saran tindak lanjut untuk lebih meningkatkan mutu 

































Dari bagan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa standar persyaratan 
minimal adalah persyaratan minimal yang harus dipenuhi untuk dapat 
menyelenggarakan pelayanan yang bermutu. Dalam standar persyaratan 
minimal ini dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Standar masukan adalah standar yang ditetapkan oleh panti untuk 
penjaminan pelayanan terhadap  lansia. Standar yang dimaksud adalah 
tenaga, pedoman, sarana dan prasarana. Standar tenaga meliputi 
pengelola dan lanjut usia. Perbandingan jumlah pekerja sosial dengan 
lansia idealnya adalah satu  berbanding lima. Jadi, satu  pekerja sosial 
menangani lansia sebanyak lima orang. Adapun persyaratan untuk 
menjadi pekerja sosial adalah memiliki pendidikan minimal SMA atau 
sederajad dan sudah pernah menempuh pelatihan tentang pendidikan 
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pekerjaan sosial. Pedoman pelaksanaan pelayanan disesuaikan dengan 
peraturan dari dinas sosial dan UREHSOS itu sendiri. Pedoman tersebut 
meliputi  jadwal kegiatan sehari-hari dan jadwal pengaturan menu 
makanan. Sarana dan prasarana harus memenuhi kebutuhan setiap lanjut 
usia seperti luasnya gedung dan halaman untuk menunjang aktivitas 
lansia. Ruangan-ruangan yang harus ada dalam gedung meliputi 
ruang/wisma bagi lanjut usia, ruang dapur yang luas agar lansia juga bisa 
melakukan masak sendiri, mushola, ruang istirahat santai, kamar mandi, 
ruang pengecekan kesehatan, gudang dan aula untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan bimbingan dan keterampilan. 
2. Standar proses meliputi tindakan medis dan non medis dalam 
memberikan pelayanan. Pelayanan yang diberikan harus memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan lansia secara penuh. Standar yang harus diberikan 
seminimal mungkin meliputi kesehatan, makanan, pakaian, olahraga, 
tempat tidur. Pelayanan kesehatan bagi lansia dilakukan setiap hari 
dengan cara pengecekan oleh petugas medis. Obat-obatan ringan 
sebaiknya selalu siap didekatnya sehingga ketika sakit maka segera untuk 
diobati. Kebutuhan makan umumnya tiga kali dalam sehari. Makanan 
yang disajikan tidak keras, tidak asin dan tidak berlemak. Menu yang 
disediakan juga bervariasi dan berganti-ganti untuk sekali penyajian. 
Pada waktu antara makan pagi dan siang juga diberi makanan ringan atau 
snack dan juga buah. Terkait kebutuhan sandang, dibutuhkan pakaian 
yang nyaman dipakai. Pilihan warna sesuai dengan budaya setempat. 
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Model disesuaikan dengan usia dan kebiasaan mereka dengan frekwensi 
pembeliannya umumnya setahun sekali. Kegiatan olahraga dilakukan 
minimal seminggu dua kali dengan cara olahraga senam atau jalan-jalan 
ke luar gedung. Secara umum lansia membutuhkan kamar yang nyaman, 
tidak kena panas, hujan, dingin, angin, terlindungi dari marabahaya, 
dekat dengan kamar kecil atau kamar mandi dan peralatan lansia yang 
cukup untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari. Selain itu ukuran 
kamar yang ideal untuk lansia adalah memiliki ukuran  4x5 meter dengan 
ditempati lansia sebanyak tiga orang.  
3. Standar lingkungan adalah keadaan lingkungan yang mendukung dalam 
keberlangsungan pelayanan lansia meliputi UU (Undang-Undang), 
kebijakan, organisasi dan manajemen fasilitas pelayanan. Selain itu 
lingkungan keluarga, lingkungan UREHSOS dan lingkungan masyarakat 
sekitar UREHSOS juga ikut mendukung kegiatan di UREHSOS “Wiloso 
Wredho”. Pelaksanaan pelayanan mendasarkan peraturan UU tahun 1998 
tentang kesejahteraan lansia, dimana di dalamnya tercakup tentang hak-
hak lansia dan proses penyelenggaraan pelayanan terhadap lansia. 
Manajemen fasilitas pelayanan dilaksanakan berdasarkan peraturan dinas 
sosial yaitu pelayanan fisik, pelayanan psikis, pelayanan sosial, 
pelayanan ekonomi dan pelayanan spiritual. 
Adapun tujuan dari diadakannya Sistem Penjaminan Mutu adalah agar 
pengelola dan pemberi layanan terhadap lansia memahami prinsip dan 
metode pelayanan terhadap lansia. (www.creasoft.wordpress.com) 
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Dari definisi  tersebut di atas maka pekerja sosial dituntut untuk dapat 
memahami kebutuhan individu dan lingkungannya yang menyebabkan 
timbulnya masalah-masalah sosial, atau lebih tepatnya interaksi antara 
manusia dan lingkungannya diman hal tersebut merupakan fokus yang 
menjadi sasaran atau obyek dari para pekerja sosial, karena tujuan pekerjaan 
sosial adalah mencapai kesejahteraan individu dan kelompok agar mereka 
memahami secara tepat kondisi atau kenyataan yang mereka hadapi dan 
mencoba meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Oleh karena itu untuk menjadi pekerja sosial harus menempuh 
pendidikan pekerjaan sosial. Herbert Herwitt Stroup (1997:5) dalam materi 
diktat profesi pekerjaan sosial proyek pembinaan karang taruna 
mengungkapkan bahwa pendidikan pekerjaan sosial yaitu suatu seni dan ilmu 
pengetahuan untuk membantu individu, kelompok dan masyarakat, melalui 
penggunaan berbagai sumber agar mereka mampu menolong dirinya sendiri  
Sementara itu Soetarno (1983:26) mengungkapkan bahwa pelayanan-
pelayanan yang diberikan oleh panti wredha mencakup hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Makanan (kalori, jumlah mutu, kadar protein, prosentase protein 
hewani, jenis menu, perabot pecah belah, fasilitas dapur dan 
sebagainya) 
b. Pakaian (jumlah, fasilitas cucian, frekuensi penggantian) 
c. Kesehatan dan kebersihan 
d. Rekreasi dan kegiatan-kegiatan pengisian waktu luang yang 
senggang. 







c. Model Pelayanan Terhadap Lanjut Usia 
Secara umum pelayanan terhadap lanjut usia terdiri dari pelayanan 
sistem luar panti dan pelayanan di dalam panti. Pelayanan di luar panti bisa 
ditangani oleh pihak keluarga dengan cara dan aturan tersendiri oleh pihak 
keluarga tersebut. Sedangkan pelayanan dalam panti ditangani oleh pihak 
panti dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh panti tersebut. Setiap panti 
atau lembaga yang menangani lanjut usia memiliki model sendiri-sendiri 
dalam memberikan pelayanannya. Dalam model pelayanan kepada lanjut usia 
terdapat 3 model, yaitu: 
1. Model Medis, model ini lebih memfokuskan pada pendekatan aspek 
medis, seperti pengobatan pada penyakit dan kecelakaan yang banyak 
di alami oleh lansia. Peran dokter dan para medis sangat dominan 
dalam model ini. Pusat-pusat medis dan rehabilitasi menjadi tempat 
dilaksanakannya model ini. 
2. Model Sosial, model ini memiliki ciri yaitu pendekatan menyeluruh. 
Pendekatan medis diyakini sebagai salah satu dari keseluruhan sistem 
keperawatan kepada lansia. Di samping terapi kesehatan, digunakan 
pula pendekatan psikologis. Lansia diupayakan sedapat mungkin 
masih berada di dalam keluarga dan masyarakatnya. 
3. Model Promosi dan Dukungan Kesehatan, model ini lebih 
menekankan pada pencegahan dan perawatan diri atau individu serta  
pencegahan pada penyakit melalui perubahan gaya hidup, peningkatan 
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pengetahuan tentang tingkah laku dan sikap hidup sehat dan perbaikan 
lingkungan. 
Panti atau Unit Rehabilitasi Sosial yang mengadakan pelayanan harus 
memiliki karakter professional yang meliputi aksesibilitas, menyeluruh, 
koordinatif, berkelanjutan, dan akuntabel. Model pelayanan lanjut usia harus 
benar-benar dijalankan secara professional. Ukuran sebuah model layanan 
profesional adalah dapat memuaskan lanjut usia yaitu terpenuhi semua 
kebutuhan lansia sesuai indikator yang ditetapkan. (www. Wordpress.com.) 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelayanan Terhadap Lansia 
Salah satu bentuk  pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah 
melalui lembaga sosial adalah pelayanan dalam UREHSOS. Adapun untuk 
pelayanan di UREHSOS itu sendiri meliputi beberapa faktor antara lain: 
1. Faktor Pelayanan Fisik  
Kebutuhan Lanjut Usia secara fisik meliputi sandang, pangan, papan, 
kesehatan dan spiritual. 
2. Faktor Pelayanan Psikis  
Kondisi lanjut Usia yang rentan secara psikis, membutuhkan 
lingkungan yang mengerti dan memahami mereka. Lanjut Usia 
membutuhkan teman yang sabar, yang mengerti dan memahami kondisinya. 
Mereka membutuhkan teman ngobrol, membutuhkan dikunjungi kerabat, 
sering disapa dan didengar nasehatnya. Lanjut Usia juga butuh rekreasi, 




3. Faktor Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia membutuhkan orang-orang untuk berelasi sosial., 
terutama dengan kerabat, teman sebaya, dan masyarakat di lingkungannya. 
Wujud kegiatan relasi sosial melalui kegiatan keagamaan, olah raga, arisan, 
dan lain-lain. 
4. Faktor Pelayanan Ekonomi 
Bagi yang tidak memiliki pendapatan tetap, membutuhkan bantuan 
sumber keuangan, terutama yang berasal dari kerabatnya. Secara ekonomi 
Lanjut Usia yang tidak potensial membutuhkan uang untuk biaya hidup. 
Bagi Lanjut Usia yang masih produktif membutuhkan keterampilan dan 
bantuan modal usaha sebagai penguatan usahanya. 
5. Faktor Pelayanan spiritual  
 
Umumnya mereka mengisi waktu untuk beribadah. Melalui Ibadah 
lanjut Usia mendapat ketenangan jiwa, pencerahan dan kedamaian 
menghadapi hari tua. Mereka sangat mendambakan generasi penerus yang 
sungguh sungguh menjalani ibadah. (www. Wordpress.com). 
 
3. Kajian Tentang Lanjut Usia  
a. Pengertian Lanjut Usia 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke-2: arti dari 
kata jompo adalah tua sekali dan sudah lemah fisiknya sehingga tidak mampu 
mencari nafkah sendiri dan sebagainya; tua; renta; uzur. Sedangkan menurut 
ilmu psikologi yang dikutip  dari buku psikologi perkembangan, suatu 
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pendekatan sepanjang rentang kehidupan oleh Elizabeth B. Hurlock 
(1996:380) mengungkapkan bahwa : 
Usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang 
yaitu lebih menyenangkan atau beranjak dari waktu yang penuh 
dengan manfaat. 
 
Pengertian istilah lanjut usia menurut Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No 43 tahun 2004 disebutkan batasan umur yang berbunyi 
demikian: 
“Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam 
puluh ) tahun ke atas”. 
 
Susanto Wibisono (1991:21) mengungkapkan bahwa usia lanjut 
sebagai tahap akhir siklus kehidupan merupakan tahap perkembangan normal 
yang akan dialami oleh setiap individu yang mencapai usia lanjut tersebut dan 
merupakan kenyataan yang tak dapat dihindari. Berbagai kalangan ahli 
menggunakan kriteria batas usia lanjut yang berbeda-beda. PBB dalam 
kependudukan menggunakan usia 60 tahun sebagai batas kelompok lanjut 
usia. Prayitno (1982: 55) mengungkapkan bahwa pembagian umur yang 
dipakai patokan oleh WHO mengenai usia lanjut adalah: 
a) Usia lanjut muda (young old) 
Umur 60-69 tahun 
b) Usia lanjut menengah (middle old) 
Umur 70-79 tahun 
c) Usia lanjut tua (old old) 
Umur 80-89 tahun 
d) Usia sangat lanjut (very old) 





Dari pengertian lanjut usia yang telah diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa lanjut usia adalah kondisi dimana seseorang telah 
menempuh umur selama 60 tahun lebih dengan kondisi fisik yang semakin 
menurun dan berkurang. Seseorang dikatakan lanjut usia tergantung dari 
aspek yang ditinjau. Lanjut usia bisa dibagi menjadi dua yaitu lanjut usia 
yang potensial dan lanjut usia yamg tidak potensial. Lanjut usia yang 
potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan pekerjaan dan 
mampu menghasilkan barang atau jasa. Sedangkan lanjut usia yang tidak 
potensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga 
hidupnya bergantung pada orang lain.  
b. Kemunduran-Kemunduran Yang Terjadi Pada Orang Lanjut Usia 
  Alex Comfort (T. Sumarnonugroho, 1987:35) mengungkapkan 
bahwa menjadi tua adalah titik balik di dalam kehidupan manusia, yang ada 
hubungan dengan berlalunya waktu dan akhirnya akan menuju pada 
kematian. 
Sebenarnya proses kemunduran lanjut usia itu terjadi tidak pada 
satu alat saja, tetapi terjadi pada seluruh tubuh. Makin panjang umur 
seseorang berarti makin lama ia meninggal, maka semua bagian tubuh 
mengalami kemunduran, kekuatan berkurang, daya tahan berkurang sehingga 
pada lanjut usia lebih besar kemungkinana jatuh sakit, misalnya terkena 
infeksi. Pembuluh darah dapat pecah sehingga menyebabkan kelumpuhan dan 
kecelakaan, patah tulang, luka bakar, dan sebagainya mudah terjadi pada 
lanjut usia karena reflex pengaman diri sudah berkurang pula.  
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Pendengaran manusia mencapai kesempurnaan pada umur 10 
tahun, setelah itu lambat laun terjadi kemunduran. Mula-mula kemunduran itu 
terjadi pada suara, juga penglihatan, sehingga banyak anak-anak yang duduk 
di sekolah menengah harus memakai kaca mata.  Pada umur 40 tahun 
biasanya orang masih dapat membaca dengan mata biasa, tetapi setelah itu 
sebagian besar orang memerlukan kaca mata untuk membaca. Kira-kira umur 
50 tahun alat pengecap mulai pula kehilangan rasa, sedangkan alat pencium 
berkurang pada umur kira-kira 60 tahun. Kekuatan otot mencapai puncaknya 
pada umur 25 tahun setelah itu mulai mengalami kemunduran. Pada umur 60 
tahun tenaga seseorang biasanya hanya tinggal 50 % dari kekuatan masa 
remajanya.  Masalah orang lanjut usia berkisar pada :  
1) Ketergantungan : masa tua menimbulkan keadaan tidak berdaya, 
kekuatan fisik dan mental mundur. Keadaan tidak berdaya ini sedikit 
banyak menimbulkan ketergantungan, dimana ketergantungan ini 
membutuhkan pertolongan dari pihak lain (keluarga atau masyarakat) 
baik yang bersifat moril maupun materiil.  
2) Kebutuhan: sebagai manusia, orang lanjut usia mempunyai kebutuhan. 
Kebutuhan ini mempunyai corak yang khas dan mendesak untuk 
dipenuhi.  
3) Sebab akibat: bila ketergantungan dan kebutuhan mendesak ini tidak 
diatasi atau dipenuhi dapat mengakibatkan terjadinya masalah, 
masalah orang lanjut usia terlantar. 
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Oleh karena itu masa tua dapat dilihat dari berbagai segi yaitu 
umur, badaniah, perubahan kepribadian dan perubahan jaringan tubuh. 
Sebagai manusia, orang lanjut usia mempunyai kebutuhan yang khas. 
Weinberg dalam Oswari (1997: 57) mengelompokkan kebutuhan lanjut usia 
menjadi empat bagian: 
“Kebutuhan orang lanjut usia mengandung, pertama, standar 
kehidupan dan tempat tinggal yang adekuat; kedua, hubungan sosial 
dan kegiatan di setiap waktu untuk mengatasi kesunyian dan 
kekosongan; ketiga, pemeliharaan kesehatan; keempat, pencegahan 
terhadap kerusakan yang menimpa kehidupan orang lanjut usia “. 
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah 
mengalami lanjut usia maka akan mengalami kemundura-kemunduran dalam 
dirinya baik kemunduran dalam fisik maupun kemunduran psikis. 
Kemunduran fisik meliputi semakin berkurangnya fungsi organ tubuh 
manusia, dan kemunduran psikis berkaitan dengan pola piker dan perasaan. 
Oleh karena itu lanjut usia memerlukan pelayanan yang dapat memenuhi 
semua aspek kebutuhannya. 
 
4. Kajian Tentang Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso 
Wredho” 
Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso Wredho” merupakan 
bagian dari panti wredha, karena UREHSOS “Wiloso Wredho” sebagai 
tempat untuk memberikan pelayanan terhadap lanjut usia untuk mencapai 
kesejahteraan sosialnya. Di UREHSOS inilah lanjut usia akan dibimbing dan 
dibina untuk menjadi lanjut usia yang lebih mandiri karena di UREHSOS 
26 
 
lanjut usia akan mendapat pelayanan-pelayanan yang menuju kepada 
pemulihan kondisi untuk menjadi lebih baik. 
a. Pengertian Panti Wredha  
Poerwardarminta (1991: 65) menjelaskan bahwa kata Panti Wredha 
berasal dari kata Jawa yaitu yang berarti rumah atau tempat kediaman dan 
kata Sansekerta werda (wredha) yang bearti tempat tinggal orang-orang yang 
sudah lanjut usia. 
Panti wredha sebagai suatu lembaga kesejahteraan sosial didirikan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat di lingkungannya. 
Sedangkan yang dimaksud panti wredha adalah: 
Suatu tempat untuk menampung para lanjut usia jompo terlantar 
dengan memberikan pelayanan sehingga mereka merasa aman, 
tentram dengan tiada perasaan gelisah maupun khawatir dalam 
menghadapi hari tua. (petunjuk teknis panti wredha, 1998:4) 
 
 
Dari pengertian panti wredha tersebut dapat disimpulkan bahwa 
panti wredha adalah sebuah tempat yang sengaja didirikan sebagai tempat 
bagi lansia agar lansia dapat menikmati masa tuanya dengan penuh 
kenyamanan karena adanya pelayanan yang diberikan dalam panti tersebut. 
b. Pengertian Unit rehabilitasi Sosial (UREHSOS) 
Istilah rehabilitasi dalam bahasa  Latin  berasal dari kata  habilis 
yang berarti  mampu. Sedangkan secara harfiah rehabilitasi mempunyai arti 
memampukan kembali atau menjadikan mampu kembali. Menurut 
Kepmensos RI No. 07/HUK/KBP/II/1984 rehab adalah suatu proses 
refungsional dan pengembangan yang memungkinkan penyandang masalah 
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melaksanakan fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat. (www. 
Icwanmuis.com). 
Batasan rehabilitasi, sebagaimana tercantum di dalam Undang-
undang Nomor 4 tahun 1997 dijelaskan bahwa Rehabilitasi diarahkan untuk 
memfungsikan kembali dan mengembangkan kemampuan fisik, mental dan 
sosial penyandang cacat agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar sesuai dengan bakat, kemampuan, pendidikan dan pengalaman.  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa unit rehabilitasi 
sosial adalah sebagai tempat yang memberikan pelayanan bagi lanjut usia 
untuk memfungsikan kembali kemampuan fisik dan mentalnya agar lanjut 
usia itu menjadi orang yang berguna, baik untuk diri sendiri, keluaga maupun 
masyarakat. 
Sementara itu bidang layanan rehabilitasi pada umumnya meliputi: 
1) Rehabilitasi medik; dimaksudkan agar penyandang cacat dapat 
mencapai kemampuan fungsional secara maksimal. 
2) Rehabilitasi Pendidikan; dimaksudkan agar penyandang cacat dapat 
pendidikan secara optimal sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
3) Rehabilitasi Pelatihan; dimaksudkan agar penyandang cacat dapat 
memiliki keterampilan kerja sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 
4) Rehabilitasi Sosial; dimaksudkan untuk memulihkan dan 
mengembangkan kemauan dan kemampuan penyandang cacat agar 
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dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara optimal di masyarakat. 
(www. Ichwanmuis.com) 
Kebutuhan akan Unit Rehabilitasi Sosial telah mendapat perhatian 
pemerintah Indonesia melalui departemen sosial, perhatian ini diwujudkan 
dalam bentuk pendirian dan pengadaan sarana serta prasarana Unit 
Rehabilitasi Sosial. Pengadaan dan pendirian UREHSOS tersebut 
dimaksudkan untuk tetap menghargai dan melayani para lanjut usia agar 
dapat menikmati masa tuanya dengan bahagia. Tanpa maksud mengasingkan 
atau mengucilkan mereka dari lingkungan sosial dan keluarga. Dengan 
terpenuhinya kebutuhna lansia di UREHSOS maka akan menciptakan 
kesejahteraan sosial. 
Pada hakekatnya permasalahan kesejahteraan sosial timbul dari 
dapat atau tidak terpenuhinya kebutuhan manusia. Permasalahan 
kesejahteraan sosial ada yang secara nyata berpangkal pada hambatan-
hambatan dalam pemenuhan kebutuhan, ada yang timbul dan berkembang 
sebagai pengaruh dari perubahan sosial ekonomik, serta penggunaan ilmu 
serta teknologi dalam kehidupan manusia. Di samping itu juga permasalahan 
yang sering tidak dapat atau sukar diperkirakan sebelumnya seperti bencana 
alam. 
Arthur Dunham dalam Soetarno (1982:5) mengungkapkan 
kesejahteraan sosial dapat didefinisikan sebagai : 
Sosial welfare may be defined as organized for the promotion of 
sosial well-being through helping people to meet needs in such 
areas as family and child life., health, sosial adjustment, leisure 
time, standards of living, and sosial relationship. Sosial welfare 
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services are concerned with individuals, groups, communities, and 
larger population units; these services include care, threatment, 
and prevention. 
Artinya: 
Kegiatan-kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan kepada 
orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa 
bidang seperti kehidupan keluarga dan ana, kesehatan, penyesuaian 
sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan, dan hubungan-
hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial memberikan 
perhatian utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, 
komunitas-komunitas, dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih 
luas; pelayanan ini mencakup pemeliharaan atau perawatan, 
penyembuhan dan pencegahan.  
 
Adapun ciri-ciri kesejahteraan sosial sebagai suatu lembaga antara 
lain: 
1) Organisasi formal 
Kegiatan di bidang kesejahteraan sosial terorganisir secara 
formal. Kegiatan kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan yang 
dilaksanakan oleh organisasi atau lembaga sosial yang tekah diikuti oleh 
masyarakat, memberikan pelayanan sosial secara teratur dan pelayanan 
sosial tersebut merupakan fungsi utamanya.  
2) Ditujukan untuk kebutuhan manusia secara fungsional. 
Syarif Muhidin (1984:5) mengungkapkan bahwa usaha 
kesejahteraan harus memandang kebutuhan manusia sekomprehensif dan 
tidak hanya memandang manusia dari satu aspek saja. Semua kegiatan 
tersebut mempunyai fungsi integratif dan komprehensif dalam arti untuk 
memenuhi kebutuhan manusia secara menyeluruh.  
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Sebagai lembaga kesejahteraan sosial, tujuan yang akan dicapai 
oleh UREHSOS adalah: 
Memberikan jaminan penghidupan hari tua kepada orang-orang 
jompo. Memberikan ketantraman hidup di hari tua baik lahir 
maupun batin. Dengan adanya penampungan bagi para lanjut usia 
atau jompo terlantar di UREHSOS diharapkan agar mereka tidak 
mempunyai perasaan khawatir atau gelisah (Petunjuk Teknis 
UREHSOS, 1998: 6). 
Sedangkan manfaat penyelenggaraan UREHSOS adalah : 
Dengan pelayanan yang diberikan di UREHSOS maka akan 
tercipta kondisi sosial masyarakat yang dinamis yang 
memungkinkan terselenggaranya usaha penyantunan lanjut usia 
atau jompo terlantar sehingga memungkinkan mereka dapat 
menikmati hari tuanya dengan diliputi rasa ketentraman lahir dan 
batin (Petunjuk Teknis UREHSOS, 1998:7).  
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
sosial adalah kondisi terpenuhinya segala kebutuhan seseorang melalui 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya sehingga menimbulkan 
perasaan senang dan nyaman dalam menjalankan kehidupannya. Pemenuhan 
kesejahteraan sosial dapat dilakukan melalui lembaga sosial yaitu Unit 
Rehabilitasi Sosial (UREHSOS). Adapun tujuan dan manfaat 
penyelenggaraan UREHSOS adalah sebagai tempat untuk memberikan 
pelayanan terhadap lanjut usia agar dapat menikmati hari tuanya dengan 
terpenuhinya kesejahteraan sosialnya. 
c. Penanganan Masalah Lanjut Usia 
H. Tabrani (1984:32) mengungkapkan bahwa pada dasarnya 
penanganan masalah lanjut usia dibagi atas empat cara: 
a) Penanganan secara “community” 
b) Penanganan secara keluarga 
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c) Penanganan secara rumah perawatan orang tua (panti 
wredha) 
d) Penanganan di rumah sakit  
 
a) Penanganan secara “community” 
Penanganan secara “community” adalah suatu perawatan 
rumah atau kunjungan ke rumah yang dikoordinasi oleh dokter-dokter 
ahli di rumah sakit. Ternyata cara ini sangat efektif dan ekonomis 
disamping rasa aman bagi orang tua di tengah-tengah keluarga. Lebih-
lebih bila fungsi tubuh telah menurun sehingga penyakit yang diderita 
oleh orang tua selalu berulang-ulang sehingga merupakan beban yang 
besar bagi keluarga. 
b) Penanganan secara keluarga 
Di, Indonesia orang tua yang tinggal bersama anaknya 
merupakan penghormatan yang besar dari anaknya sebagai bakti 
terhadap orang tua. Walaupun beberapa masalah kadang-kadang timbul 
antara orang tua dan menantu yang sama-sama merasa memiliki si anak, 
tetapi masalah tersebut selalu dapat diselesaikan atas dasar kecintaan 
anak kepada orang tua dan sebaliknya. Di samping itu karena pada 
umumnya orang tua mempunyai lebih dari satu orang anak, maka timbul 
alternative untuk tinggal daari rumah yang satu ke rumah yang lain. 
Demikian pula bila ornga tua yang bersangkutan jatuh sakit, pada 
umumnya hamper semua anak memberikan bakti kepada orang tuanya. 
c) Penanganan di rumah sakit 
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Bidang geriatric (penyakit usia lanjut) dianggap perlu di 
rumah sakit atas pertimbangan penyakit-penyakit yang didapat pada usia 
lanjut mempunyai sifat tersendiri. Seperti keseimbangan tubuh yang 
sering terganggu dan sukarnya penyembuhan berbagai penyakit. Masalah 
yang dihadapi bukan lagi masalah kesehatan saja tetapi juga penyakit 
yang menyangkut bidang sosial dan kejiwaan, oleh karena itulah 
perlunya perawatan di rumah sakit dan memerlukan apesialis tersendiri. 
d) Penanganan secara rumah perawatan orang tua atau panti wredha. 
Panti wredha merupakan alternatif terakhir bagi orang tua 
usia lanjut yang hidupnya terlantar. Sedangkan aspek positifnya bagi 
orang tua lanjut usia yang tinggal di panti jompo ialah kalau kebetulan 
keluarga itu miskin, atau tidak ada orang yang mengurusnya hingga dia 
terkatung-katung. Dalam keadaan demikian maka panti atau rumah 
jompo  dapat mengurusnya supaya dia terpelihara. 
Dapat disimpulkan bahwa perawatan atau penanganan masalah 
lanjut usia dapat dilakukan melalui berbagai bentuk tetapi penanganan yang 
dianggap dapat memberikan pemulihan kondisi lebih baik dapat dilakuakn di 
Unit Rehabilitasi Sosial yang merupakan bagian dari panti wredha. Aktivitas 
dalam Unit Rehabilitasi Sosial  yang bertujuan untuk menciptakan suasana 
favorable (menggembirakan), mengurangi perasaan kesunyian, 
menghilangkan perasaan rendah diri, merupakan faktor penting untuk 




B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
a. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Nisman (1998). 
Penelitian tersebut mengenai karakteristik lanjut usia dan tingkat 
kemandirian lanjut usia dalam aktivitas dasar dan instrumen sehari- hari di 
panti Wredha Hanna Yogyakarta. Dengan hasil yang dapat didapat 
semakin tua umur lansia ketergantungan semakin tinggi. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2003) mengenai faktor-faktor 
yang menyebabkan depresi pada lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna 
Werdha Yogyakarta unit Abiyasa. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif eksplorasi dengan pendekatan coss sectional, sebanyak 41,18 
orang sebagai sampel .Instrumen yang digunakan adalah GDS (Geriatric 
Despression Scale). Hasilnya adalah faktor yang terbesar yang 
menyebabkan timbulnya depresi adalah kehilangan yang masing-masing 
punya pengaruh sebesar 74,40 %. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
timbulnya depresi adalah faktor kekecewaan yaitu sebesar 63,69 %. 
c. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan mengenai lansia oleh 
Chairunnisa Martanti (2000) dengan judul penelitian peranan Taman 
Pembinaan Lansia (TPL) dalam meningkatkan kualitas hidup lansia di 
kecamatan Gondokusuman kota Yogyakarta mengemukakan bahwa TPL 
merupakan suatu wadah kegiatan lanjut usia untuk dapat menyalurkan 
bakat dan minat mereka agar bermanfaat atau berguna dalam 
kehidupannya. Dengan adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada 
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lanjut usia, dibutuhkan suatu bentuk kegiatan yang dapat memotivasi 
lansia agar dapat lebih percaya diri dan optimis dalam kehidupannya.  
d. Penelitian yang dilakukan oleh Ghoirun (2000) mengenai peranan panti 
wredha terhadap pelayanan sosial bagi usia lanjut di panti wredha “Hanna” 
Yogyakarta. Hasil yang didapat adalah panti wredha “Hanna” memberikan 
pelayanan sosial dalam pemenuhan kebutuhan fisik, kebutuhan rohani dan 
kebutuhan sosial. Tanggapan lansia terhadap pelayanan sosial di panti 
wredha “Hanna” menunjukkan bahwa para lansia dengan berada di panti 
yang paling penting adalah merasa lebih terawat dengan baik dan dapat 
berkumpul dan berbagi rasa dengan lansia-lansia lainnya.  
C. KERANGKA BERFIKIR 
Seiring dengan meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan di negara 
maju dan negara berkembang, maka bertambahlah usia harapan hidup 
penduduk negara tersebut. Hal ini berarti, akan bertambahnya populasi 
penduduk lanjut usia (lansia). Dengan demikian perlunya peningkatan 
pelayanan terhadap lansia untuk mewujudkan kesejahteraan lansia. Semua ini 
mengingat kondisi lansia yang semakin hari semakin menurun baik dalam hal 
fisik maupun psikis. Sehingga lanjut usia sebagai bagian dari masyarakat 
Indonesia perlu diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam pembangunan 
nasional, oleh karena itu peran lanjut usia perlu ditingkatkan dan 
didayagunakan seoptimal mungkin.  
Keadaan lansia dapat dibedakan menjadi lansia produktif dan lansia 
non produktif. Lansia produktif adalah lansia yang masih tercukupi 
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kebutuhannya dalam segi kesehatan fisik dan juga ekonomi. Mereka masih 
dalam kondisi sehat secara fisik sehingga bisa merawat dirinya sendiri. Selain 
itu mereka bisa bekerja untuk mencukupi kebutuhannya sendiri, meskipun 
ada diantara mereka yang memiliki pensiun.  Lansia yang demikian selalu 
berpikiran tidak ingin merepotkan keluarga. Sedangkan lansia non produktif 
adalah lansia yang tergantung pada orang disekitarnya dalam pemenuhan 
kebutuhannya. Kondisi kesehatan lansia non produktif sering sakit-sakitan, 
daya tahan tubuh kurang kuat sehingga mereka tidak bisa merawat dirinya 
sendiri. Selain itu dalam hal ekonomi mereka tidak memiliki penghasilan 
sendiri karena memang mereka tidak sanggup lagi untuk bekerja kecuali bagi 
mereka yang memiliki pensiun. Lansia non produktif sebagian besar tinggal 
bersama keluarga. Tetapi ada juga diantara mereka yang tinggal di 
UREHSOS. Hal ini dikarenakan keluarga lansia tersebut tidak sanggup 
merawatnya karena kesibukan bekerja. Tetapi ada juga yang memang karena 
keinginan lansia itu sendiri yang merasa lebih nyaman jika tinggal di 
UREHSOS karena banyak teman yang sebaya. Salah satu UREHSOS sebagai 
tempat tinggal lansia di luar keluarga yaitu UREHSOS “Wiloso Wredho” 
yang beralamatkan di jalan Wismo Aji, kutoarjo. UREHSOS ini merupakan 
bagian dari panti wredha yang memberikan pelayanan terhadap lansia yang 
masih produktif maupun lansia yang tidak produktif.  
Terdapat perbedaan pelayanan lansia yang dilakukan di lingkungan 
keluarga dengan dilingkungan UREHSOS. Dalam lingkungan keluarga lansia 
belum secara sepenuhnya diperhatikan akan pemenuhan kebutuhannya. Bagi 
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pihak keluarga lansia dianggap sebagai beban yang harus ditanggung selama 
lansia itu masih hidup. Berbeda dengan keberadaan lansia yang tinggal di 
lingkungan UREHSOS “Wiloso Wredho”. Di sini lansia akan merasakan 
kenyamanan dalam hidup karena merasa dihargai dan dapat berkomunikasi 
dengan teman sebayanya. Selain itu mereka mendapat pelayanan sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Di sana mereka juga mendapatkan keterampilan 
yang bisa digunakan untuk menambah penghasilan bagi lanjut usia karena 
bernilai komersial. Dalam pengelolaan UREHSOS diperlukan para pekerja 
sosial yang berkualitas sehingga akan mampu memberikan pelayanan yang 
berkualitas pula. Disamping itu dibutuhkan kerja sama yang solid antara 
pihak-pihak yang terlibat baik yang terlibat secara langsung maupun pihak 
yang tidak terlibat secara langsung.  
Peranan UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah untuk memenuhi 
kebutuhan fisik, kebutuhan psikis, ekonomi, spiritual dan kebutuhan sosial 
lanjut usia yang menghuni UREHSOS. Adapun indikatornya: 
a. Memberikan jaminan penghidupan hari tua kepada orang-orang jompo 
b. Memberikan ketentraman hidup di hari tua baik lahir maupun batin 
c. Memberikan penampungan bagi para lansia atau jompo terlantar 
Untuk mencapai kualitas hidup yang optimal bagi para lanjut usia 
dalam arti mandiri secara sosial dan ekonomi serta bermanfaat dan sejahtera, 
seorang lansia perlu diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dirinya. Kondisi lansia yang telah mengalami penurunan baik 
dari segi fisik, sosial, maupun ekonomi menjadikannya lebih banyak perlu 
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mendapat perhatian yang lebih khusus. Pelayanan yang baik yaitu memenuhi 
standar penjaminan mutu sehingga berbagi bentuk pelayanan ada 
indikatornya dan berjalan sesuai yang direncanakan. Standar tersebut meliputi 
standar masukan, standar proses, dan standar lingkungan. Standar masukan 
meliputi tenaga (pengelola dan lanjut usia), pedoman, sarana dan prasarana. 
Standar proses yaitu model pelayanan yang diberikan meliputi model medis, 
model sosial, dan model promosi dan dukungan kesehatan. Standar 
lingkungan meliputi kebijakan peraturan perundang-undangan.  
Pemberian pelayanan yang baik terhadap para lansia akan 
melibatkan beberapa pihak yang terkait baik pihak internal maupun pihak 
eksternal, maka dari itu pihak-pihak tersebut dapat bekerja sama dengan baik. 
Pelayanan yang baik dalam sebuah UREHSOS harus memenuhi standar 
penjaminan mutu. Adapun standar penjaminan mutu di UREHSOS “Wiloso 
Wredho meliputi standar masukan, satandar proses dan standar lingkungan. 
Hal ini bertujuan untuk menjamin pemberian pelayanan sebaik mungkin bagi 
para lansia. Kualitas pelayanan yang baik akan menjadikan lansia merasa 
nyaman dan terpenuhi kebutuhan lahir maupun batin dimana nantinya akan 
muncul kesejahteraan bagi lansia. Kualitas pelayanan yang baik tersebut 
tentunya tidak terlepas dai faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan tersebutlah yang akan diteliti 
seberapa besar peranan dan pengaruhnya terhadap proses pelaksanaan 
pelayanan terhadap lansia. 
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Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dapat dibuat 
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D. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi lansia di UREHSOS “Wiloso Wredho”  
Kutoarjo? 
2. Bagaimana hubungan pengelola dengan lansia di  UREHSOS 
“Wiloso Wredho” Kutoarjo? 
3. Bagaimana model pelayanan UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
terhadap lansia? 
4. Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo? 
5. Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pelayanan (faktor 








A. Pendekatan Penelitian 
Suharsimi  Arikunto (1998:209) mengungkapkan bahwa pendekatan 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan dengan 
cara memandang obyek penelitian sebagai suatu system, artinya obyek kajian 
dilihat dari satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Sedangkan Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2001:3) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 
peneliti bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan  menggambarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lansia di Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”, Kutoarjo. 
 
B. Setting, Waktu dan Lama Penelitian 
I. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredha” Kutoarjo dengan alasannya sebagai 
berikut: 
a. UREHSOS “Wiloso Wredho” merupakan salah satu lembaga yang di 
dalamnya memberikan pelayanan pendidikan non formal yaitu mencakup 
pendidikan seumur hidup. 
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b. Keterbukaan dari pihak UREHSOS sehingga memungkinkan lancarnya 
dalam memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. 
c. Menambah pengetahuan tentang lanjut usia sehingga bisa memberikan 
pengalaman dalam penanganan lanjut usia. 
d. Mengetahui pelaksanaan pelayanan terhadap lanjut usia sehingga bisa 
memberikan kontribusi bagi lanjut usia.  
II.  Waktu Penelitian dan Lama Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Desember sampai dengan bulan Februari. Dalam penelitian ini peneliti 
membaur dengan subyek penelitian dengan tujuan peneliti dapat memperoleh 
data secara benar. Proses tersebut dijalani untuk mengakrabkan antara peneliti 
dengan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”, Kutoarjo. Adapun proses kegiatan 
pengumpulan data dapat dirinci sebagai berikut: 
Tabel 1. Proses Kegiatan Pengumpulan Data 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Pegamatan dan Observasi Oktober – November 
2. Tahap penyusunan proposal November – Desember 
3. Tahap perijinan Desember – Januari 
4. Tahap pengumpulan data Januari – Maret 
5. Tahap analisis data Februari – Maret 
6. Penyusunan laporan Maret – April 
7. Ujian  April 
 
 
C. Subyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1990:119) menerangkaan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang kategori yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh. Sumber 
data dapat berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 
mengumpulkan data. Maka sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang 
yang diwawancara, sumber data tertulis, dan foto. Subyek sasaran penelitian ini 
adalah pengelola, para pekerja sosial, dan para lansia. 
 
D. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah:  
a. Pihak internal UREHSOS “Wiloso Wredho” 
b. Model  pelayanan yang diberikan oleh pihak  UREHSOS “Wiloso 
Wredho” terhadap para lansia. 
2. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada beberapa cara 
agar data yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid yang 
merupakan gambaran yang sebenarnya dari kondisi yang ada dalam 
pelayanan UREHSOS. Metode yang digunakan meliputi 
pengamatan/observasi, wawancara, dan dokumentasi: 
a. Pengamatan atau observasi 
 Sutrisno Hadi (1984:135) menjelaskan bahwa observasi adalah 
metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini 
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digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik daerah penelitian 
dan keadaan lansia serta pelayanan di UREHSOS “Wiloso Wredho”. Untuk 
memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap, lebih mendalam dan 
terperinci maka dalam melakukan pengamatan dilaksanakan pada saat para 
lansia sedang santai berkumpul di luar sehingga tidak mengganggu. Dalam 
hal ini peneliti tidak mengubah situasi dan kondisi para lansia. Data-data 
atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan selanjutnya dituangkan 
dalam suatu tulisan. Observasi dilaksanakan selama 6 kali. Setiap observasi, 
peneliti menggunakan buku catatan. Observasi dilakukan pada aktivitas 
pelayanan terhadap lansia di UREHSOS “Wiloso Wredho”. 
b. Wawancara 
Koentjaraningrat (1986:139) menerangkan bahwa wawancara 
terdiri dari wawancara berencana (standardized interview) dan wawancara 
tak berencana (unstandardized interview). Wawancara berencana ini terdiri 
dari suatu pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya berkaitan dengan 
data yang akan dicari. Sedangkan wawancara tak berencana ini terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak mempunyai struktur tertent tetapi 
berpusat kepada suatu pokok tertentu. Metode ini adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada responden agar leluasa mengemukakan pendapatnya 
atau menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Meskipun di atas telah 
disebutkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang 
terencana tetapi dalam pelaksanaannya tetap fleksibel, terbuka, rileks, dan 
penuh kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar responden benar-benar dapat 
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mengemukakan hal-hal yang diketahui, dialami tanpa adanya rasa paksaan 
dari peneliti. Wawancara dilakukan secara intensif dan dilakukan selama 3 
minggu. Peneliti hadir 3 kali dalam seminggu. Dalam melakukan 
wawancara peneliti melakukan wawancara selama kurang lebih 3 jam. 
Wawancara dilakukan terhadap pengelola, pekerja social, dan lansia di 
UREHSOS ““Wiloso Wredho”” 
c. Dokumentasi 
Suharsimi A. (2002:206) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa cacatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya. Metode dokumentasi merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi di dokumentasi oleh 
peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi terdahulu, 
misalnya berupa foto-foto kegiatan, catatan-catatan kegiatan dan berbagai 
informasi yang dapat dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian.  
Fungsi dari metode ini adalah untuk memperoleh data tertulis yang 
meliputi: identitas lembaga, sarana prasarana, data sumber pendanaan, 
proses pelayanan yang diberikan dalam sehari-hari sampai proses 
pengurusan lansia ketika meninggal dunia. Selain itu untuk mengetahui 
agenda-agenda besar yang sering dilakukan seperti perayaan ulang tahun 




Tabel 2. Cara Pengumpulan Data 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2003:134) menjelaskan bahwa instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi terstruktur. Pedoman-pedoman tesebut 
dibuat sendiri oleh peneliti dan dibantu oleh dosen pembimbing. 
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh melalui 
subyek penelitian, yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan 
sebagai focus penelitian. Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-
dokumen berupa catatan, rekaman, atau foto serta bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penelitian ini. 
Lofland (dalam Moleong, 2001:112) menjelaskan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk kata-kata atau ucapan dari 
perilaku orang-orang yang diamati dalam penelitian ini. Sedangkan data 
tambahan adalah dalam bentuk non manusia menurut. Kaitannya dalam 
penelitian ini sumber data utama yaitu manusia (pihak internal yang terkait 
dengan keterlibatannya dalam pelayanan terhadap lansia) sedangkan sumber 
data tambahan adalah dokumentasi yang berkaitan dengan studi tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lansia.  
Miles and Huberman (1994 ), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis pengumpulan data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusing drawing/ 













Gambar 3. Komponen Dalam Analisis Data (Miles and Huberman, 2007:246) 
 
1. Data Reduction (Reduksi data), dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat Data Display (Penyajian Data), agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan 
demikian peneliti dapat menguasai data lebih mudah. 
3. Miles and Huberman (Burhan Mungin, 2007 : 246-249) menjelaskan 
bahwa langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah Conclusion 
Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 












berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Sementara dari kesimpulan awal 
senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
 
G. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian 
untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. Nasution 
(1998:12) menjelaskan bahwa teknik triangulasi merupakan salah satu cara 
dalam memperoleh data atau informasi dari satu pihak yang harus dicek 
kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber data lain, 
misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya dengan menggunakan 
metode yang berbeda-beda.  
Nasution (1992:116) menerangkan bahwa keuntungan menggunakan 
metode triangulasi ini adalah dapat mempertinggi validitas, mengukur 
kedalaman hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data dari sumber 
pertama masih ada kekurangan. Agar data yang diperoleh itu semakin dapat 
dipercaya maka data yang diperoleh tidak hanya dicari dari satu sumber saja 
tetapi juga dari sumber-sumber lain yang terkait dengan subyek penelitian. 
Disamping itu, agar data yang diperoleh dapat lebih dipercaya maka 
informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan 
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pengecekan lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang diperoleh dari 
pengamatan juga dilakukan pengecekan lagi melalui wawancara atau 
menanyakan kepada responden. Misalnya, untuk mengetahui pelayanan social 
yang meliputi pemenuhan fisik, kebutuhan rohani, dan kebutuhan social 
dalam hal ini peneliti tidak hanya menanyakan kepada petugas Unit 
Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) tetapi juga menanyakan secara langsung 
kepada para lanjut usia penghuni UREHSOS. 
Burhan Mungin (2007: 256-257) menerangkan bahwa triangulasi 
dapat dilakukan dengan triangulasi dengan metode. Peneliti menggunakan 
triangulasi ini untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang di dapat dengan metode interview 
sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 
informasi yang diberikan ketika di interview. Begitu pula teknik ini dilakukan 
untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika di interview dan 
diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila 
berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
a. Sejarah Berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho 
Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” atau sering disingkat 
UREHSOS “Wiloso Wredho” merupakan unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah yang merupakan tempat pelayanan, perlindungan dan 
bimbingan sosial sistem UREHSOS bagi lanjut usia terlantar, agar mereka 
dapat menikmati hari tuanya dengan rasa aman dan tentram, lahir dan batin, 
sehingga terwujud jaminan dan perlindungan hak-hak lanjut usia secara wajar 
dan memadai. 
Berawal dari dampak perang kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, 
maka banyak penduduk lanjut usia yang mengalami keterlantaran. Hal ini 
dikarenakan mereka kehilangan keluarga dan sanak saudara. Sehingga 
membuat hidup mereka menjadi kesepian dan merasa tidak berguna. Dengan 
kondisi demikian pada pada tanggal 1 Oktober 1950 didirikan oleh 
Pemerintah RI melalui Depsos RI yaitu Balai Sosial Negara (BSN) sebagai 
tempat untuk melayani lanjut usia. Pada tanggal 1 Februari 1956 nama BSN 
diganti menjadi Panti Karya. Setelah itu pada tanggal 1 Februari 1967 nama 
Panti Karya diganti menjadi Rumah Perawatan Wiloso Wredho. Berdasarkan 
Instruksi dari Depsos RI tempat ini khusus untuk menampung Lanjut Usia 
terlantar dengan nama Panti Wredha “Wiloso Wredho”.  
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Dari perkembangan jaman yang terus berlanjut maka sebuah Panti 
Wredho tidak hanya sebatas sebagai tempat untuk tinggal lanjut usia. Tetapi 
mampu membekali para lanjut usia untuk bisa kembali kepada keluarganya 
dengan lebih mandiri. Maka dari itu Panti Wredho “Wiloso Wredho berubah 
menjadi Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “ Wiloso Wredho” Kutoarjo 
pada bulan Januari tahun 2010 sesuai dengan Peraturan gubernur Jawa 
Tengah No 111. 
b. Letak Geografis Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ 
Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” merupakan salah satu 
lembaga sosial yang memiliki tugas memberikan pelayanan kesejahteraan 
sosial bagi lanjut usia terlantar di Jawa Tengah. Dimana Unit Rehabilitasi 
Sosial “ Wiloso Wredho “ ini beralamatkan di Jalan Kliwonan 1/14 Kutoarjo, 
Purworejo 54212 , dengan alamat Telp/Fax : (0275) 641025.  
Bangunan Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ ini berada 
tepatnya di dekat Pasar Kutoarjo dan Alun- alun Kutoarjo. Meskipun 
bangunannya kecil tetapi mudah untuk ditemukan karena lokasinya berada di 
sekitar keramaian kota seperti pasar, sekolah, rumah sakit dan gedung 
pertemuan. 
c. Visi dan Misi Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
1) Visi  
Visi dari Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 





Misi dari Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ kutoarjo 
adalah: 
a) Menumbuhkan, mengembangkan prakarsa dan peran aktif 
masyarakat dalam pembangunan kesejahteraan sosial. 
b) Meningkatkan kualitas, efektifitas dan profesionalitas pelayanan dan 
kemandirian sosial. 
c) Mencegah, mengendalikan dan mengatasi Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS). 
d) Mengembangkan manajemen pelayanan sosial dengan memberikan 
perhatian kepada masyarakat yang kurang beruntung. 
e) Mengembangkan, memperkuat sistem jaminan dan perlindungan 
sosial, ketahanan sosial, meningkatkan harkat dan martabat serta 
kualitas hidup manusia. 
d. Tujuan Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho” Kutoarjo 
Tujuan dari Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
adalah: 
1) Terpenuhinya kebutuhan hidup lanjut usia/jompo terlantar sehingga 
mereka dapat menikmati hari tuanya dengan diliputi rasa ketentraman 
lahir batin. 




3) Menciptakan kondisi sosial lanjut usia agar memiliki rasa percaya diri 
dan harga diri sehingga mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar. 
e. Fungsi Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
Fungsi dari Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
adalah: 
1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia dengan sistem 
penyantunan di dalam UREHSOS. 
2) Pusat informasi kesejahteraan sosial. 
3) Pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosial. 
f. Tabel nama-nama pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
Tabel.3 
Nama-nama pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo  
 
No Nama Pangkat/Golongan Jabatan 
1. KR Pembina/IVa Kepala 
2. KS Penata Tk I/IIId Peksos penyelihan 
3. SM Penata Muda Tk I/IIIb Pembantu kasir 
pengeluaran 
4. SL Penata Muda Tk I/IIIb Koordinator penyantunan 
5. MR Penata Muda/IIIa Koord. Rehab dan 
Penyaluran 
6. TW Pengatur Tk I/IId Peksos pelaksana 
lanjutan 
7. WA Juru/Ic Juru Masak 
8. AB  Petugas Pramurukti 
9. LE  Petugas Medis 
10. FT  Petugas Kebersihan 
11. RE  Penata Muda Tk I/IIIb Peksos  
12. SG Penata Muda Tk I/IIIb Koordinator TU 
13. DW Penata Muda Tk I/IIIb Petugas Pramurukti 











Gambar . 4 
Struktur Organisasi UREHSOS “Wiloso Wredho” 
(Sumber Data: Data primer UREHSOS “Wiloso Wredho “2011) 
h. Fasilitas Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
Fasilitas yang dimiliki oleh Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” dapat dilihat selengkapnya pada table-tabel di bawah ini: 
1. Fasilitas Ruangan Wijaya Kusuma I 
Tabel. 4 
Fasilitas Ruangan Wijaya Kusuma I 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 7   
2. Tempat tidur  7  
3. Lemari pakaian 7   
4. Meja tulis 1   
5. Sprei  10 7  
6. Bantal  17   
7. Selimut   17  
8. Kasur   17  















Anggota: AB, LE, DW 
 
 
Bagian Rehab dan 
Penyaluran 







2. Fasilitas Ruang Wijaya Kusuma II 
Tabel. 5 
Fasilitas Ruang Wijaya Kusuma II 
 
No Nama Barang 
Keadaan  
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3 3  
2. Lemari pakaian 4 2  
3. Sprei 1   
4. Bantal   6  
5. Kasur   6  
6. Selimut   6  
7. Jam dinding  1  
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho” 2011) 
3. Fasilitas Ruangan Kantor 
Tabel. 6 
Fasilitas Ruangan Kantor 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Meja Tulis 1   
2. Meja Tulis 4   
3. Meja Tulis  1  
4. Meja Komputer 1   
5. Kursi 5   
6. CPU 1   
7. Monitor  1   
8. Monitor  1   
9. Printer  1   
10. Printer 1   
11. Lemari Sorok   1 
12. Lemari Etalase  2  
13. Mesin Ketik  3  
14. Mesin Ketik  1  
15. Kalkulator  1  
16. Jam Dinding  1  
17. Rak Arsip  1  
18. Lemari Pakaian  1  
19. Papan nama UPT  1  
20. Buku   1  
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho” 2011) 
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4. Fasilitas Ruang Induk I 
Tabel. 7 
Fasilitas Ruang Induk I 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 4   
2. Lemari pakaian 4   
3. Sprei  4   
4. Bantal 4   
5. Kasur 4   
6. Selimut  4   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
5. Fasilitas Ruang Induk II 
Tabel. 8 
Fasilitas Ruang Induk II 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 4   
2. Lemari pakaian 5   
3. Sprei  4   
4. Bantal  4   
5. Selimut  4   
6. Kasur  4   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
6. Fasilitas Ruang Induk III 
Tabel. 9 
Fasilitas Ruang Induk III 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 4   
2. Lemari pakaian 4   
3. Sprei  4   
4. Bantal  4   
5. Kasur  4   
6. Selimut  4   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
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7. Fasilitas Ruang Sakura I 
Tabel. 10 
Fasilitas Ruang Sakura I 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur  3   
2. Lemari pakaian 3   
3. Sprei  3   
4. Bantal 3   
5. Kasur  3   
6. Selimut  3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
8. Fasilitas Ruang Sakura II 
Tabel. 11 
Fasilitas Ruang Sakura II 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3   
2. Lemari pakaian 3   
3. Sprei 3   
4. Bantal 3   
5. Kasur 3   
6. Selimut  3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
9. Fasilitas Ruang Sakura III 
Tabel. 12 
Fasilitas Ruang Sakura III 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3   
2. Lemari pakaian 2   
3. Sprei  3   
4. Bantal  3   
5. Kasur  3   
6. Selimut  3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
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10. Fasilitas Ruang Sakura IV 
Tabel. 13 
Fasilitas Ruang Sakura IV 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur  3   
2. Lemari pakaian 2   
3. Sprei 3   
4. Bantal  3   
5. Kasur 3   
6. Selimut  3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
11. Fasilitas Ruang Sakura V 
Tabel. 14 
Fasilitas Ruang Sakura V 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3   
2. Lemari pakaian 2   
3. Sprei  1   
4. Bantal  1   
5. Kasur  1   
6. Selimut  2   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
12. Fasilitas Ruang Sakura VI 
Tabel. 15 
Fasilitas Ruang Sakura VI 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3   
2. Lemari pakaian 2   
3. Sprei  3   
4. Bantal  3   
5. Kasur  3   
6. Selimut  3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
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13. Fasilitas Ruang Sakura VII 
Tabel. 16 
Fasilitas Ruang Sakura VII 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3   
2. Lemari pakaian 2   
3. Sprei  3   
4. Bantal  3   
5. Kasur  3   
6. Selimut  3   
7. Jam dinding 1   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
14. Fasilitas Ruang Sakura VIII 
Tabel. 17 
Fasilitas Ruang Sakura VIII 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 2   
2. Lemari pakaian 1   
3. Sprei  2   
4. Bantal  3   
5. Kasur  3   
6. Selimut  3   
7. Jam dinding 3   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
15. Fasilitas Ruang Tamu Sakura 
Tabel. 18 
Fasilitas Ruang Tamu Sakura 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Televisi   1 
2. Fan  2   
3. Kursi tamu 1   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
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16. Fasilitas Ruang Poliklinik 
Tabel. 19 
Fasilitas Ruang Poliklinik 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 1   
2. Tempat tidur 1   
3. Kasur  2   
4. Bantal  2   
5. Sprei  2   
6. Meja  1   
7. Kursi  3   
8. Timbangan Badan 1   
9. Lemari etalase  1   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
 
17. Fasilitas Dapur  
Tabel. 20 
Fasilitas Dapur  
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Magic jar 2 1  
2. Tabung gas 1   
3. Alat dapur 1   
4. Kompor gas 3  1 
5. Lemari es 1   
6. Jam dinding 1 1 1 
7. Kursi  5  








18. Fasilitas Ruang Makan 
Tabel. 21 
Fasilitas Ruang Makan 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Meja makan 3   
2. Kursi  23   
3. Lemari  1   
(Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
19. Fasilitas Ruang Isolasi 
Tabel. 22 
Fasilitas Ruang Isolasi 
 
No Nama Barang 
Keadaan 
Baik Kurang Baik Rusak Berat 
1. Tempat tidur 3 7  
2. Lemari pakaian  4  
3. Sprei   10  
4. Bantal   10  
5. Kasur   10  
6. Selimut   10  
7. Meja   1  
8. Kursi   9  
9.  Kipas Angin 2   
10. Mesin cuci  1 1 
 (Sumber Data: Data Primer UREHSOS “Wiloso Wredho”2011) 
i. Program Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ Kutoarjo 
Program-program keterampilan yang diadakan di Unit 
rehabilitasi sosial adalah: 
1. Pembuatan keset dari kain perca 
2. Pembuatan sapu ijuk 
3. Pembuatan sulak dari raffia 
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4. Pembuatan sapu lidi 
5. Pembuatan taplak dari selang plastik 
j. Landasan Pelaksanaan Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho “ 
1) Landasan Idiil   : Pancasila  
2) Landasan Konstitusional  : UUD 1945, Pasal 27 ayat 2 dan 
Pasal 34. 
3) Landasan Operasional  : 
a) UU No.13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia. 
b) Peraturan Pemerintah No. 43 tahun 2004 tentang pelaksanaan 
upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. 
c) KEPMENSOS RI No: 50/HUK/2004 tentang standarisasi 
UREHSOS sosial. 
d) Peraturan Gubernur Jawa Tengah no: 62 tahun 2006 tentang 
standarisasi operasional prosedur pelayanan dinas kesejahteraan 
sosial Provinsi Jawa Tengah. 
e)  Peraturan Gubernur No: 50 tahun 2008 tentang organisasi dan tata 
kerja Unit Pelaksana Teknis pada dinas sosial Provinsi Jawa 
Tengah.  
f) UU No: 11 tahun 2009 tentang ketentuan-ketentuan pokok 
kesejahteraan sosial. 
k. Jaringan Kerjasama 
1) Kerjasama Lintas Sektoral/Stekholder 
a) Dinas Kesehatan Kabupaten  Purworejo 
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b) RSUD Kabupaten  Purworejo 
c) Puskesmas Kutoarjo 
d) Depag Purworejo 
e) KUA Kecamatan Kutoarjo 
f) Tokoh masyarakat/Agama  
g) Gereja-gereja di  Purworejo 
h) Pemerintah Daerah Kabupaten Purworejo 
i) Dinas Sosial Kabupaten Purworejo 
j) Polres dan jajarannya Kabupaten Purworejo 
k) Dinas/Instansi terkait di Purworejo 
l) Komda lansia Kabupaten purworejo 
2) Kerjasama Dengan Lembaga pendidikan 
1) Akper milik Pemerintah Kabupaten Purworejo. 
2) Politekkes Semarang Prodi Keperawatan Semarang. 
3) LPK “Prima Husada”  Kabupaten Purworejo. 
l. Pendanaan 
Lembaga sosial sebagai salah satu contoh yaitu Unit Rehabilitasi 
Sosial memiliki status milik pemerintah dan bukan milik pemerintah atau 
swasta. Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” merupakan lembaga 
sosial milik pemerintah, sehingga segala fasilitas dan kebutuhan untuk 
lansia berasal dari pemerintah. Selama ini Unit Rehabilitasi Sosial dalam 
setiap melaksanakan kegiatannya memperoleh dana langsung dari 
pemerintah. Dana tersebut diperoleh dari pengajuan proposal rancangan 
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kegiatan suatu program secara jelas dan terperinci. Rincian dan besar dana 
yang digunakan sesuai dengan rincian yang dituliskan dalam proposal yang 
diajukan ke Dinas Sosial. 
Selain memperoleh dana dari pemerintah, Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho” ini juga memperoleh bantuan dari masyarakat sekitar 
seperti tokoh masyarakat setempat dan juga para pengusaha. Bantuan yang 
diberikan dalam bentuk uang yang nantinya oleh UREHSOS akan 
digunakan sebagai penunjang kebutuhan lanjut usia. 
 
2.  Hasil Penelitian 
a. Kondisi Lanjut Usia di Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho” 
Kutoarjo 
Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” kutoarjo ini merupakan 
lembaga sosial yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
lanjut usia. Adapun kondisi lanjut usia di  UREHSOS  ini adalah terdapat 
lansia yang mampu mengurus dirinya sendiri dan ada juga lansia yang tidak 
mampu mengurus dirinya sendiri. Jumlah lansia yang tinggal di UREHSOS 
ini sebanyak 65 orang. Lansia yang mampu mengurus dirinya sendiri 
berjumlah 53 orang atau 81 %. Sedangkan yang kurang mampu mengurus 
dirinya sendiri berjumlah 12 orang atau 19 %. Para lanjut usia yang tidak 




Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “SL” selaku ketua 
penyantunan UREHSOS “Wiloso Wredho” bahwa: 
“Kondisi lansia yang tinggal di sini berbeda-beda mbak, ada yang 
mampu mengurus dirinya sendiri dan ada juga yang tidak bisa 
mengurus dirinya sendiri. Seperti kebutuhan mandi, makan harus 
dilayani oleh pekerja sosial. Mereka yang tidak mampu dikarenakan 
kondisi fisik mereka seperti buta, tidak bisa berjalan sehingga mereka 
harus tinggal dalam ruangan isolasi”. 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “KS” selaku pekerja sosial 
di UREHSOS bahwa: 
“Lanjut usia yang tinggal di sini memiliki pemasalahan yang berbeda-
beda. Ada yang memiliki cacat fisik dan ada yang masih kuat. 
Perbedaan ini yang menyebabkan perbedaan kemampuan dalam 
mengurus dirinya sendiri. Sehingga ada lansia yang mandiri dan ada 
lansia yang kurang mandiri”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa UREHSOS “Wiloso 
Wredho” memiliki lanjut usia yang memiliki kemampuan berbeda yaitu 
lanjut usia yang mampu mengurus dirinya sendiri dalam artian mampu 
mandiri dan lanjut usia yang tidak mampu mengurus dirinya sendiri dalam 
artian selalu membutuhkan pertolongan orang lain.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan lanjut usia tinggal 
di UREHSOS “Wiloso Wredho” sehingga menimbulkan kondisi lansia yang 
berbeda-beda adalah: 
1) Kemauan lanjut usia itu sendiri 
Keinginan lanjut usia untuk tinggal di Unrehsos dikarenakan 
mereka merasa kesepian dalam keluarga. Lanjut usia merasa bahwa dirinya 
tidak bisa melakukan apa-apa dan hanya merepotkan bagi keluarganya. 
Selain itu lanjut usia ingin mencari ketenagan serta kesibukan dalam 
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mengisi wakti luang. Seperti yang disampaikan oleh “KS” selaku pekerja 
sosial bahwa: 
“Ada lansia yang memang ingin tinggal di sini atas kemauannya 
sendiri. Dia ingin mencari kesibukan karena di rumahnya sering di 
tinggal oleh keluarganya. Tetapi ada juga mbak yang ingin tinggal 
disini karena ingin mencari ketenangan batin”. 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “TT”, selaku lanjut usia yang 
ada di UREHSOS “Wiloso Wredho” bahwa: 
“Saya tertarik untuk tinggal di UREHSOS karena awalnya saya 
membaca di Koran tentang pelayanan di UREHSOS. Karena saya 
merasa kesepian dan bosan hidup di rumah sendiri maka saya 
memutuskan untuk tinggal di UREHSOS. Ternyata di UREHSOS saya 
bisa mendapatkan banyak ilmu yang tidak pernah saya peroleh 
sebelumnya”.  
 
Hal ini diperkuat lagi dengan pernyataan “SD” selaku lanjut usia  
yakni: 
“Di rumah kegiatan saya hanya pengajian di masyarakat saja mbak jadi 
saya bosan. Sedangkan diUREHSOS saya mendapatkan banyak 
bimbingan tentang kesehatan, keterampilan dan lain-lain”. 
 
Dari wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keinginan 
lanjut usia untuk tinggal di UREHSOS dikarenakan lanjut usia ingin 
mencari ketenangan hidup dan kesibukan yang mampu mengisi 
kebosanannya di rumah karena tidak adanya kegiatan yang bermacam-
macam seperti yang dilaksanakan di UREHSOS. 
2) Kemauan Keluarga Lanjut Usia 
Lanjut usia yang ada di UREHSOS selain tinggal karena 
kemauannya sendiri juga tinggal di UREHSOS karena kemauan keluarga. 
Meskipun demikian tidak berarti bahwa keluarga tidak mau direpoti atau 
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tidak mampu mengurus para lanjut usia. Tetapi keluarga ingin lansia 
menikmati hari tuanya dengan sejahtera. Namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa ada diantara lanjut usia yang memang berasal dari 
keluarga yang tidak mampu sehingga akan lebih sejahtera jika lansia tinggal 
di UREHSOS. Hal ini sesuai dengan pernyataan “SL” selaku ketua 
penyantunan bahwa: 
“Ada juga lanjut usia yang tinggal di sini atas kemauan dari 
keluarganya mbak. Biasanya para keluarga tidak memiliki waktu untuk 
mengurus lansia karena kesibukannya di luar, sehingga mereka 
meyarankan lansia untuk tinggal di UREHSOS. Selain itu karena 
kondisi fisik lansia yang semakin menurun seperti buta, tuli dan juga 
tidak bisa berjalan. Hal demikian yang membuat keluarga memasukkan 
ke UREHSOS dengan harapan lansia mendapat pelayanan yang sesuai 
kebutuhannya. Namun demikian pihak keluarga tetap rutin untuk 
menengok kondisi lansia tersebut”. 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “TW” selaku pekerja sosial yakni: 
“Keluarga yang memasukkan lansia ke UREHSOS juga atas 
persetujuan dari lansia itu sendiri. Dan kebanyakan dari mereka 
menyetujui untuk tinggal di UREHSOS”. 
 
Hal ini diperkuat lagi oleh “KS” selaku lanjut usia bahwa: 
“Saya tinggal di sini atas saran dari anak saya. meskipun saya buta 
tetapi saya senang tinggal di UREHSOS ini karena banyak teman-
teman dan saya banyak mendapat ilmu di UREHSOS ini. Saya juga 
sering ditengok oleh keluarga saya”. 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa alasan pihak 
keluarga memasukkan lanjut usia di UREHSOS untuk mendapatkan 
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu agar lansia 





3) Saran Dari Pihak UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Realisasi dari tugas UREHSOS tidak hanya memberikan pelayanan 
di dalam lembaga saja, tetapi juga berusaha bisa memberikan pelayanan 
kepada mereka yang benar-benar membutuhkan kesejahteraan sosial. 
Langkah yang dilakukan UREHSOS adalah mencari lanjut usia untuk 
tinggal di UREHSOS “ Wiloso Wredho” melalui sosialisasi kepada 
masyarakat. Seperti yang diungkapkan “SL” selaku ketua penyantunan 
bahwa: 
“Kami sebagai orang-orang sosial tidak hanya berdiam di kantor untuk 
menerima lanjut usia, tetapi kami juga melakukan sosialisasi melalui 
pamflet dan juga surat kabar serta tokoh masyarakat untuk merangkul 
lanjut usia yang selama ini belum mendapatkan kesejahteraan sosial”. 
 
Hal ini diperkuat oleh “KS” selaku pekerja sosial yakni: 
“Seperti tugas saya ini mbak, saya akan melakukan kunjungan ke 
rumah yang memiliki lansia yang layak sebagai lanjut usia lanjut usia. 
Biasanya saya mendapat informasi dari kepala desa atau dari tokoh 
masyarakat setempat. Jika setuju maka kami melakukan penjemputan 
lansia tersebut”. 
 
Dari kedua pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
UREHSOS juga melakukan kegiatan mencari lanjut usia melalui kerja sama 
dengan tokoh masyarakat dan juga melalui media cetak. Hal ini dilakukan 
agar pelayanan yang akan diberikan tepat sesuai sasaran. Dengan kata lain 
dari pihak UREHSOS memberikan saran kepada masyarakat agar 
memberitahu kepada pihak UREHSOS jika dalam masyarakat terdapat 





b. Hubungan Pengelola Dengan Lanjut Usia di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” Kutoarjo  
Hubungan yang baik antara pengelola dengan lanjut usia akan 
menimbulkan suasana yang nyaman bagi para lanjut usia di UREHSOS 
“Wiloso Wredho”. Hubungan yang baik bisa tercermin dari kedekatan 
pengelola dengan para lanjut usia. Selain itu perlakuan pengelola yang 
ramah dan menghargai keberadaan lanjut usia akan semakin membuat lanjut 
usia betah untuk tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho”. Dalam hal ini 
lanjut usia adalah orang yang merasa dirinya sudah tidak bermanfaat dan 
hanya menjadi beban keluarganya. Anggapan seperti ini dirasakan oleh 
lanjut usia yang ada di UREHSOS “Wiloso Wredho”. Apalagi bagi lanjut 
usia yang memiliki kelemahan fisik seperti buta, tuli dan tidak bisa berjalan. 
Mereka selalu merasa bahwa dirinya hanya merepotkan orang lain. Dari 
permasalahan yang dihadapi lanjut usia sudah selayaknya seorang pengelola 
selalu menjalin hubungan yang baik sehingga dapat memberikan 
motivasi/dukungan  agar para lanjut usia tetap merasakan kenyamanan 
dalam melanjutkan hidupnya sampai akhir hayat. Seperti yang diungkapkan 
oleh “SL” selaku ketua penyantunan bahwa: 
“Hubungan yang kami jalin dengan lanjut usia sangat baik mbak, sangat 
dekat. Kami setiap hari selalu bertatap muka untuk melihat kondisi para 
lanjut usia. Kami juga selalu mmemberikan motivasi agar mereka selalu 
semangat dan senang dalam menjalani hidupnya. Karena tujuan kami 
adalah memulihkan fungsi sosial mereka melalui bidang agama, 
keterampilan, dan peraturan-peraturan yang disepakati bersama agar 





Hal ini diperkuat oleh “MR” selaku koordinator rehab dan penyaluran 
yakni: 
“Kami selalu menjalin hubungan yang baik dengan lanjut usia. Bahkan 
saya sudah menganggap mereka sebagai keluarga saya sendiri mbak. 
Saya tidak pernah marah kepada mereka meskipun mereka kadang 
sangat susah diatur”. 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh “TT” selaku lanjut 
usia, bahwa: 
“Bapak kepala sangat menyenangkan dan baik kepada kami semua. 
Kami tidak pernah dimarahi, kecuali kami benar-benar susah di atur. 
Itupun kami hanya di tegur saja”. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
pengelola UREHSOS “Wiloso Wredho” dengan lanjut usia sangat baik dan 
memberikan kenyamanan bagi para lanjut usia. Hal ini terlihat dari motivasi 
yang diberikan kepada para lanjut usia agar selalu senang dalam menjalani 
hidup sehingga merasakan kesejahteraan sosial yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
c. Model Pelayanan Dalam UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Pelayanan yang baik kepada lanjut usia maka akan membuat lanjut 
usia merasa nyaman dan betah tinggal di sana. Dengan demikian mereka 
merasa bahwa dirinya sangat diperhatikan dan di anggap keberadaannya. 
Pelayanan yang diberikan kepada lanjut usia meliputi pelayanan kebutuhan 
dasar dan pelayanan bimbingan.  
Model pelayanan yang diberikan oleh UREHSOS kepada lanjut 
usia adalah secara terus menerus yaitu selalu ada perlakuan pelayanan dalam 
setiap harinya. Mulai dari pagi hingga menjelang pagi lagi para pekerja 
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sosial selalu siap untuk melayani lanjut usia. Wujud model pelayananannya 
berupa pendampingan terhadap lanjut usia dalam setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh lanjut usia tersebut. Seperti tersedianya fasilitas pendukung 
kemampuan lansia yaitu adanya kegiatan kesenian karaoke, rekreasi, dan 
olahraga bersama. Dukungan serta motivasi juga selalu diberikan sehingga 
lanjut usia merasa dirinya dihargai dan di hormati layaknya dalam sebuah 
lingkungan keluarga. Seperti yang diungkapkkan oleh “SL” bahwa: 
“Model pelayanan yang kami terapkan yaitu model pelayanan yang 
terus menerus mbak. Jadi setiap harinya dari pagi sampai malam dan 
hari libur tetap ada petugas yang siap untuk melayani para lanjut usia. 
Karena kadang ada lanjut usia yang mengalami sakit di malam hari. 
Selain itu kami selalu mendampingi ketika ada lansia yang ingin 
bernyanyi atau melakukan kegiatan yang lain”. 
 
 Hal ini juga dipertegas oleh “MR” selaku koordinator rehab dan penyaluran  
bahwa: 
“Pelayanan di UREHSOS ini diberikan setiap saat para lanjut usia 
membutuhkan. Apalagi saya mbak yang tinggal di sini siang malam, 
jadi saya bisa merasakan keluh kesah para lanjut usia. Sehingga 
pelayanan yang kami berikan secara terus menerus”. 
 
Dari kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan  bahwa model 
pelayanan yang diberikan oleh UREHSOS kepada lanjut usia adalah secara 
terus menerus dengan sistim pendampingan . Para petugas sosial selalu siap 
menjalankan tugasnya. Dan untuk mendisiplinkan tugas para pekerja sosial 
maka di dalam UREHSOS di bentuk jadwal piket untuk selalu siap 
melayani lanjut usia. Model pelayanan yang bersifat terus menerus tersebut 
dalam pelaksanaannya melalui beberapa tahapan. Adapun proses pelayanan 
sosial lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah: 
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1. Tahap Pendekatan Awal 
Pendekatan awal merupakan tahap persiapan dalam keseluruhan 
tahap pelayanan sosial dalam UREHSOS yang dilakukan melalui 
kegiatan pertemuan dengan instansi terkait, dunia usaha, tokoh 
masyarakat, keluarga dan lanjut usia. Adapun kegiatan tersebut meliputi: 
a) Orientasi, konsultasi dan sosialisasi 
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui dua cara yaitu; 
1) Secara umum  
Yakni mengumpulkan masyarakat sekitar terutama kepala 
desa atau kelurahan atau tokoh masyarakat yang berpengaruh 
dalam lingkungannya untuk diberi informasi terkait lanjut usia. 
Seperti yang diungkapkan oleh pak “SL” selaku ketua penyantunan 
UREHSOS bahwa: 
“Pertama-tama kita mengumpulkan masyarakat mbak lewat 
bantuan tokoh masyarakat. Kemudian kami memberikan 
informasi terkait dengan lansia dan memberitahukan kepada 
masyarakat jika diantara anggota keluarga atau sanak family 
ingin tinggal diUREHSOS maka akan diterima dengan baik”. 
 
Pernyataan ini diperkuat oleh “MR” selaku koordinator 
rehab dan penyaluran, yakni: 
“Kami juga meminta bantuan masyarakat mbak, untuk 
memberikan informasi kepada kami jika di masyarakat ada 
lanjut usia yang membutuhkan pelayanan yang baik. Dan kami 
juga memperkenalkan UREHSOS sebagai tempat pelayanan 
lanjut usia”. 
 
Dari wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam tahap pendekatan awal kegiatan orientasi, konsultasi dan 
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sosialisasi secara umum yaitu mengumpulkan masyarakat 
kemudian memberikan informasi kepada masyarakat tentang lanjut 
usia dan adanya keberadaan UREHSOS ini untuk mewujudkan 
kesejahteraan lanjut usia dan mengembalikan fungsi sosial bagi 
lanjut usia. 
2) Secara Personal 
Dalam kegiatan orientasi, konsultasi dan sosialisasi selain 
secara umum juga dilakukan secara khusus. Seperti pernyataan dari  
“SL” yakni: 
“Kami juga melakukan cara lain mbak,yaitu secara personal atau 
khusus. Langkah yang kami lakukan yaitu mendatangi 
Disnakertransos untuk mengethui jumlah lanjut usia yang ada”. 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh “MR” selaku 
koordinator rehab dan penyaluran bahwa: 
“Yang kami datangi tidak hanya pada dinas Disnakertransos saja 
tetapi kami juga melakukan kunjungan ke rumah yang memiliki 
lansia atas usulan dari tokoh masyarakat”. 
 
Dari kedua pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan awal dalam hal orientasi, konsultasi dan 
sosialisasi secara personal adalah mendatangi secara langsung 
Disnakertranssos untuk meminta informasi tentang jumlah lansia, 
kemudian melakukan kunjungan ke rumah-rumah. 
b) Motivasi 
Setelah mendapatkan informasi tentang lanjut usia maka 
pihak UREHSOS akan mendatangi tempat lanjut usia tersebut. Dalam 
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kunjungan tersebut pihak Unrehsos “Wiloso Wredho” memberikan 
dorongan kepada lanjut usia agar mau tinggal di UREHSOS. Selain 
itu juga memberikan gambaran tentang UREHSOS dimana banyak 
teman-teman dan banyak ilmu yang akan diperoleh melalui 
bimbingan-bimbingan. 
c) Identifikasi 
Tahapan selanjutnya dalam pendekatan awal yaitu 
identifikasi. Identifikasi disini adalah mengelompokkan permasalahan 
yang dialami oleh lanjut usia. Permasalahan yang dialami adalah 
tentang kesehatan fisik. Kondisi fisik lanjut usia rentan akan penyakit. 
Maka tujuan identifikasi di sini adalah untuk mengelompokkan lanjut 
usia yang mengalami sakit atau cacat dan lanjut usia yang masih bisa 
hidup mandiri atau masih kuat untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 
Hal ini dilakukan agar pelayanan yang diberikan kepada setiap lanjut 
usia adalah sama. Sehingga tidak akan menimbulkan kesenjangan 
sosial. 
d) Seleksi 
Tahapan selanjutnya adalah seleksi. Pengertian dari seleksi 
itu sendiri adalah memilih lanjut usia antara yang mampu atau tidak 
mampu dalam hal ekonomi. Dan juga memilih lanjut usia yang benar-
benar membutuhkan pelayanan. Sehingga bagi mereka yang sangat 
membutuhkan pelayanan atau terlantar maka akan diprioritaskan. Hal 
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ini dimaksudkan untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
secara merata.  
2. Tahap Penerimaan 
Pada tahapan penerimaan ini meliputi beberapa cara yaitu: 
a) Pemanggilan, kontak dan kontrak 
1) Pemanggilan  
Pada  langkah ini pihak UREHSOS akan melakukan 
pemanggilan kepada pihak yang telah bertanggung jawab kepada 
lanjut usia. Dalam hal ini biasanya yang bertanggung jawab terhadap 
pemasukan lanjut usia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
Kutoarjo adalah pak lurah atau tokoh masyarakat atau keluarga. 
2) Kontak 
Setelah melakukan pemanggilan maka langkah selanjutnya 
adalah mengadakan kontak. Pihak lembaga akan menegaskan kembali 
kepada lanjut usia untuk tinggal di UREHSOS.  
3) Kontrak  
Pada tahap ini sebelum lanjut usia tinggal di UREHSOS 
maka diadakan kontrak antara lanjut usia dengan pengelola lembaga. 
Adapun isi kontrak berkaitan dengan lanjut usia setelah mendapatkan 
bimbingan selama di UREHSOS apakah akan dikembalikan kepada 
keluarga atau tetap tinggal di UREHSOS. Dan juga berkaitan dengan 
masalah meninggal dunia apakah akan diurus oleh pihak keluarga atau 
oleh pihak lembaga. 
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b) Registrasi  
Yaitu pengisian formulir atau data-data mengenai diri lanjut 
usia. Hal ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang dan 
karakteristik setiap individu. Selain itu pihak UREHSOS akan lebih 
mudah dalam mengetahui kesehatan lanjut usia, juga akan 
mempermudah dalam pengelompokkan lanjut usia yang bisa mandiri 
dan yang belum bisa mandiri.  
c) Rencana Program Pelayanan 
Pada tahapan ini pihak pengelola membuat rancangan 
program yang akan diberikan kepada lanjut usia. Program yang 
diberikan disesuaikan dengan kemampuan para lanjut usia. Dimana 
program-program tersebut harapannya mampu membekali para lanjut 
usia ketika mereka kembali ke dalam lingkungan keluarganya.  
d) Asesment  
Asesment atau pencandraan yaitu pencarian bakat dan minat 
dari para lanjut usia. Jika ada lanjut usia yang memiliki bakat di 
bidang tertentu maka akan diberikan bimbingan secara terus menerus 
untuk mengembangkan bakatnya. 
3. Tahap Pelaksanaan dan Resosialisasi 
a) Pemenuhan Kebutuhan Dasar 
Kebutuhan dasar dalam hal ini yaitu kebutuhan terpenting dalam 
kehidupan yang meliputi papan, sandang, pangan. Lanjut usia merupakan 
usia yang telah mengalami penurunan fisik maka dari itu pemenuhan 
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kebutuhan dasar ini  perlu diperhatikan dengan baik. Dalam hal ini yang 
lebih diutamakan adalah penyajian menu makanan karena setiap lanjut 
usia memiliki keberagaman dalam memenuhi kebutuhan makan. 
Pelayanan kebutuhan makan dan minum bagi lanjut usia dilakukan 
dengan bekerja sama dengan rekanan pemborong semi swakelola yang 
disajikan oleh petugas dapur: 
1) Pemberian makan 3 kali dalam sehari dengan menu yang berganti-
ganti. 
2) Penambahan gizi dari Dharmais dan BBM yang berupa penambahan 
snack, kacang hijau, susu kedelai, dan suplemen lain untuk 
menunjang kesehatan.  
Seperti yang diungkapkan oleh  “SL” selaku ketua penyantunan 
bahwa: 
“Menu makanan untuk lanjut usia berganti-ganti mbak, yang penting 
memenuhi kebutuhan gizi. Biasanya makanannya yang mudah 
dicerna atau lunak. Untuk masalah pakaian setiap tahunnya kami 
member pakaian bagi para lanjut usia”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “TT” selaku lanjut usia yakni: 
“Saya makan sebanyak 3 kali mbak, menunya juga berbeda-beda. 
Yang penting bagi saya makanannya lunak karena saya sudah tidak 
punya gigi. Kami juga diberi pakaian setiap satu tahun sekali. 
Kadang jika ada pakaian yang layak pakai juga diberikan buat 
kami”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan dasar para lanjut usia meliputi kebutuhan makan, sandang dan 
papan yang telah diatur sesuai dengan kebutuhan lanjut usia. 
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b) Pelayanan Bimbingan  
Pelayanan bimbingan yang diberikan meliputi: 
1) Bimbingan mental agama 
Bimbingan mental agama yang diselenggarakan oleh 
UREHSOS yaitu bimbingan agama Islam dan bimbingan agama non 
Islam (Kristen/Katolik). Kegiatan bimbingan agama Islam di lakukan 
setiap hari Kamis dan Selasa mulai pukul 10.00-11.30 wib. Tempat 
penyelenggaraannya di Aula dengan metode ceramah dan Tanya 
jawab. Adapun pembimbing berasal dari DEPAG (Departemen 
Agama) dan tokoh masyarakat yang menguasai bidang agama. Selain 
itu pelaksanaan bimbingan agama islam juga dilaksanakan sehabis 
sholat jama’ah. Sedangkan untuk bimbingan agama non Islam 
dilaksanakan setiap hari Selasa pukul 13.00-15.00 wib dengan 
pembimbing berasal dari Pendeta Purworejo. 
2) Bimbingan mental psikologis 
Yaitu bimbingan bagi lanjut usia tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan permasalahan lansia. Seperti mengatasi emosi dan 
sikap lansia yang seperti anak-anak. Dalam bimbingan ini juga 
memberi kesempatan kepada lanjut usia untuk menyampaikan keluhan 
atau permasalahan yang dialami selama tinggal di UREHSOS. Para 
pembimbing berasal dari dinas kesehatan dan ada petugas dip anti 




3) Bimbingan fisik 
Untuk tetap menjaga kesehatan para lanjut usia di UREHSOS 
maka diadakan bimbingan fisik yaitu olahraga. Pelaksanaannya setiap 
hari Jum’at dan Rabu. Olahraga yang diajarkan meliputi senam sehat 
porpi bersama, jalan-jalan santai dan olahraga di lapangan/permainan. 
Pembimbing olahraga berasal dari dalam lembaga dan luar lembaga. 
Dari dalam yaitu pegawai UREHSOS itu sendiri, sedangkan dari luar 
berasal dari Porpi (Persatuan Pernapasan Indonesia). 
Jenis-jenis senam porpi yang diajarkan yaitu: 
a) Peregangan otot 
b) Gerakan lambat 
c) Kebugaran 
d) SKJ 
e) Senam pernafasan 18 gaya 
f) Disco 
g) Senam gerakan tangan 10 gerakan 
h) Senam kepikunan 5 gerakan 
i) Senam pemanasan 4 gerakan 
j) Senam inti 15 gerakan 
4) Bimbingan kesehatan 
Bimbingan kesehatan dilakukan untuk menjaga kondisi lanjut 
usia agar tetap sehat setiap harinya. Bimbingan ini dilakukan secara 
rutin setiap sebulan sekali. Adapun bimbingan yang diberikan yaitu 
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penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan dari puskesmas Kutoarjo. 
Untuk bimbingan yang dilakukan oleh petugas medis dari UREHSOS 
dilaksanakan setiap hari. Bagi lanjut usia yang harus mendapat 
perawatan lebih lanjut maka akan di rujuk ke Rumah Sakit. 
Sedangkan pelayanan kesehatan bagi lanjut usia yang sakit sewaktu-
waktu yaitu dengan memanggil tenaga medis atau dokter. Hal  ini 
dilakukan untuk menjamin dan menjaga kesehatan lanjut usia. 
5) Bimbingan sosial 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari selasa pada pukul 09.00 
sampai pukul 11.00 wib. Adapun tujuannya yaitu untuk 
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan sistem pelayanan lanjut 
usia dan meberikan penyuluhan yang berhubungan dengan warga 
tentang kehidupan sehari-hari seperti: tolong menolong, hormat-
menghormati, dan bekerja sama antar lanjut usia yang satu dengan 
yang lainnya maupun terjalin kerja sama yang baik antar lanjut usia 
dengan pengasuh. 
Pada hari rabu minggu ke IV pada pukul 09.00-11.30 wib 
diadakan sarasehan warga dan pengasuh sebagai evaluasi kegiatan 
UREHSOS dan membahas masalah yang timbul. 
6) Bimbingan keterampilan  
Tujuan dari diadakannya bimbingan keterampilan yaitu untuk 
mengisi waktu luang, pengembangan bakat lanjut usia dan 
menghasilkan barang yang bisa digunakan sendiri dan dipasarkan. 
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Adapun keterampilan yang diberikan yaitu pembuatan keset dari kain 
perca, pembuatan sapu ijuk, pembuatan sulak dari raffia, pembuatan 
sapu lidi, dan pembuatan taplak dari selang plastik. 
7) Bimbingan rekreasi/rekreatif 
Tujuan dari bimbingan ini adalah agar para lanjut usia tidak 
jenuh karena hanya tinggal dalam lingkungan UREHSOS maka dari 
itu diadakan hiburan keluar/refresing. Kegiatan ini dilakukan setiap 
satu tahun sekali dalam moment atau acara Hari Lanjut Usia Nasional 
(HLUN) pada tanggal 29 Mei. Tempat yang yang menjadi obyek 
tujuan yaitu tempat-tempat bersejarah, museum jogja kembali, Kraton 
Yogyakarta, Wisata Ketep, Benteng Van Der Vicjk Gombong, Waduk 
Sempor, Pantai Ayah, Gua Jatijajar, Jurug Solo. Selain itu juga 
diadakan kegiatan di lingkungan UREHSOS yaitu kegiatan paduan 
suara didiringi orgen tunggal, jogged dangdut diiringi kaset, menyanyi 
individu, dan lawak. 
8) Case Conferense (pembahasan kasus) 
Kegiatan ini dilakukan jika ada pennerima manfaat yang 
bermasalah. Dalam hal ini yang menjadi pembimbing langsung yaitu 
para pekerja sosial. 
c) Bimbingan peran aktif keluarga dan masyarakat 
Tujuan dari bimbingan ini yaitu: 
1) Adanya pengakuan terhadap kebijakan yaitu lanjut usia diakui 
keberadaannya dalam keluarga dan masyarakat. Dengan demikian 
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pihak UREHSOS tidak menutup bimbingan yang diberikan oleh 
masyarakat karena hal ini akan menambah rasa percaya diri yang 
kuat bagi lanjut usia. 
2) Adanya kesadaran dari peran swasta untuk ikut mendukung 
kegiatan yang berlangsung di  UREHSOS. Namun demikian 
peran swasta dalam hal ini masih kecil.  
4. Pembinaan Lanjut 
Pembinaan yang dimaksud disini adalah pemantapan, 
peningkatan, dan pengembangan hasil yang telah dicapai dalam proses 
pelayanan 
5. Terminasi  
Yaitu kegiatan pengakhiran pemberian pelayanan kepada lanjut 
usia lanjut usia. Kegiatan ini meliputi: 
a) Meninggal dunia 
Bagi lanjut usia yang meninggal dunia maka akan dilaksanakan 
proses pemakaman dari pihak UREHSOS. Tetapi jika pihak keluarga 
menginginkan untuk di bawa pulang maka akan di serahkan kepada 
pihak keluarga sesuai dengan kontrak awal sebelum masuk di 
UREHSOS. 
b) Rujukan ke UREHSOS lain 
Rujukan akan dilakukan jika UREHSOS mengalami kelebihan 




c) Kembali ke lingkungan keluarga 
Lanjut usia yang telah lama tinggal di UREHSOS dan telah bisa 
mandiri maka akan dikembalikan kepada lingkungan keluarga. 
Harapannya setelah mendapat binbingan selama bertahun-tahun lanjut 
usia mampu menerapkan apa yang telah didapat selama tinggal di 
UREHSOS. 
d. Respon Lanjut usia Dengan Adanya Pelayanan Di UREHSOS 
“Wiloso Wredho” 
Rasa nyaman dan betah yang dialami lanjut usia di UREHSOS 
menandakan adanya pelayanan yang memuaskan bagi para lanjut usia. 
Lanjut usia yang tinggal di sana mengaku merasa senang dan nyaman. 
Mereka diperlakukan dengan baik dan dihargai keberadaannya serta 
dihormati sebagai orang tua. Hal ini menyebabkan banyak lanjut usia yang 
ingin menghabiskan masa tuanya di UREHSOS hingga akhir hayatnya. 
Meskipun demikian di UREHSOS memiliki peraturan-peraturan yang harus 
dijalankan oleh para lanjut usia. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 
sikap disiplin lanjut usia. Para lansia tidak merasa tertekan dengan adanya 
aturan-aturan tersebut. Justru para lanjut usia menerimanya dengan senang 
karena dengan demikian setiap lanjut usia dapat menjalankan tugasnya 
masing-masing.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan dari “SL” 
selaku ketua penyantunan yakni: 
“Tanggapan lanjut usia dengan pelayanan yang kami berikan sangat 
menerima dengan senang hati. Kami juga menerapkan aturan-aturan 
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untuk melatih kedisiplinan mereka. Meskipun kadang ada yang susah 
sekali di atur, tapi kami tetap harus sabar.”. 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari “TT” selaku lanjut usia, 
bahwa: 
“Kami merasa senang mbak tinggal di sini. Para pegawainya ramah-
ramah.kami diberi bimbingan dan keterampilan.  Jika ada diantara kami 
yang melanggar peraturan misalnya membuang sampah sembarangan 
kami tidak dimarahi tetapi di peringatkan.Tapi disini tetap ada lanjut 
usia yang sangat susah di atur mungkin sudah sifat bawaannya. Saya 
ingin tinggal di sini selamanya sampai saya meninggal nanti”. 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa respon lanjut 
usia dengan pelayanan yang diberikan oleh UREHSOS sangat baik. Mereka 
merasa senang dengan keterampilan yang diberikan oleh para pekerja sosial. 
Adapun keterampilan yang diberikan seperti membuat keset, sapu, 
kemoceng dan gantungan kunci. Dengan demikian selain mereka bisa 
mengisi waktu luang juga bisa untuk menambah uang saku mereka. Karena 
hasil karya mereka sering dibeli oleh para pengunjung UREHSOS yang 
datang ke sana.  
e. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Terhadap 
Lanjut Usia  
Usia lanjut merupakan tahap akhir dalam rentang kehidupan 
manusia. Usia ini berkisar mulai dari 60 tahun hingga akhir kehidupan 
seseorang. Dalam keadaan demikian lanjut usia sangat memerlukan 
perhatian dan pelayanan yang baik untuk memenuhi kebutuhannya. 
Pelayanan tersebut bisa dilakukan di lingkungan keluarga dan juga 
lingkungan lembaga sosial. Pelayanan bagi lanjut usia di UREHSOS 
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“Wiloso Wredho” yaitu memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi para 
lanjut usia. Hal ini dikarenakan para lanjut usia berasal dari keluarga yang 
berbeda-beda maka akan memunculkan karakter yang berbeda pula. 
Sehingga para pekerja sosial harus bisa memahami pribadi setiap individu. 
Lanjut usia menerima pelayanan di dalam UREHSOS, hal ini bukan berarti 
bahwa pihak lembaga menjauhkan para lanjut usia dari lingkungan 
sosialnya dan juga keluarganya. Tetapi pihak lembaga memberikan 
kenyamanan bagi lanjut usia untuk bisa menikmati kesejahteraan sosial. Hal 
ini terbukti adanya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat.  
Pelayanan yang diberikan oleh pihak UREHSOS  tidak semata 
sebagai tugas yang harus dijalankan dari peraturan yang ada. Tetapi harus 
dijalankan sebagai tugas sosial untuk meningkatkan kesejahteraaan sosial. 
Hal ini diperkuat dengan adanya Sistem penjaminan Mutu (SPM) dalam 
UREHSOS yang meliputi: 1) Standar masukan yaitu tenaga pengelola 
UREHSOS “Wiloso Wredho”, pendanaan untuk pelaksanaan pelayanan di 
UREHSOS “Wiloso Wredho”, serta sarana dan prasarana untuk mendukung 
pelaksanaan pelayanan di UREHSOS “Wiloso Wredho”. 2) Standar proses 
yaitu adanya pemberian pelayanan medis dan non medis seperti pelayanan 
kesehatan, pelayanan makanan, pelayanan pakaian, pelayanan tempat tidur, 
dan pelayanan olahraga. 3) Standar lingkungan yaitu adanya dukungan dari 
pihak pemerintah seperti kebijakan dari dinas sosial, dukungan dari 
lingkungan UREHSOS “Wiloso Wredho”, serta dukungan dari masyarakat 
sekitar UREHSOS “Wiloso Wredho”. SPM tersebut sebagai pedoman 
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dalam pelaksanaan pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” Kutoarjo. Dengan demikian kualitas pelayanan akan terwujud 
karena dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi lanjut usia. Dalam 
pelayanannya terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dimana 
kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap 
lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo. 
1. Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Pelayanan Terhadap 
Lanjut Usia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
Dalam setiap kegiatan tentu tidak lepas dari adanya faktor 
pendukung. Dalam kegiatan pelayanan di UREHSOS ini terdapat faktor 
pendukung yang mampu membantu lancarnya proses kegiatan pelayanan 
bagi lanjut usia. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan pengelola,pekerja sosial, dan lanjut usia di UREHSOS 
bahwa yang menjadi faktor pendukung kegiatan pelayanan terhadap lanjut 
usia adalah: 
a. Respon positif dari lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Para lanjut usia merasa senang dengan pelayanan yang diberikan 
oleh pihak UREHSOS. Mereka merasa dihargai dan dihormati sebagai 
orang yang lebih tua. Mereka juga merasa lebih senang ketika 
mendapatkan keterampilan karena dapat mengisi waktu luangnya. Seperti 
yang diungkapkan oleh mbah “SR” selaku lanjut usia bahwa: 
“Saya merasa senang tinggal disini mbak, saya dianggap sebagai 





Hal senada juga diungkapkan oleh mbah “SD” yakni: 
“Saya disini tidak merasa bosan karena adanya keterampilan yang 
diberikan buat kami mbak, selain itu saya jadi tambah ilmu dan 
pengalaman”. 
 
b. Adanya kerja sama dari berbagai instansi 
Unit rehabilitasi sosial “ Wiloso Wredho” menjalin kerja sama 
dengan berbagai instansi khususnya dalam bidang kesehatan. Hal ini 
dilakukan untuk menjamin kondisi lanjut usia agar tetap terjaga. Seperti 
yang diungkapkan oleh pak “MR” selaku koordinator rehab dan 
penyaluran bahwa: 
“Dalam pemeberian layanan kesehatan kami bekerja sama dengan 
pihak rumah sakit dan puskesma agar ketika sewaktu-waktu ada 
lanjut usia yang mengalami sakit kami langsung bisa menanganinya 
melalui rumah sakit”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh pak “SL” selaku ketua bahwa: 
“kami juga melakukan kerja sama dengan lembaga pendidikan 
kesehatan seperti LPK Prima Husada Purworejo dalam setiap 
tahunnya mbak. Bentuk kerja samanya yaitu adanya mahasiswa yang 
melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) sehingga dapat 
membantu proses pelayanan”. 
c. Adanya dukungan dari pihak masyarakat sekitar 
Masyarakat sekitar juga sering terlibat dalam hal kegiatan di 
UREHSOS. Keterlibatannya mereka dalam bentuk tenaga dan bantuan 
penyediaan makanan kecil. Seperti yang diungkapkan oleh pak “SL” 
bahwa: 
“Dari masyarakat kadang ada yang memberikan bantuan berupa 
penyediaan makanan kecil untuk para lanjut usia”. 
 
Pernyataan yang lain juga diungkapkan oleh pak “MR” selaku 
koordinator rehab dan penyaluran yakni: 
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“Jika ada lanjut usia yang meninggal dan proses pemakamnnya 
diurus oleh UREHSOS maka banyak masyarakat sekitar yang 
sukarela membantu proses pemakaman. Selain itu ketika ada acara-




2. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pelayanan Terhadap 
Lanjut usia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho 
Disamping faktor pendukung, dalam pelaksanaan pelayanan di 
UREHSOS juga terdapat faktor penghambat. Faktor penghambat tersebut 
akan berpengaruh terhadap proses pelayanan yang ada. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan pengelola, pekerja sosial dan para lanjut usia unit 
rehabilitasi sosial “Wiloso Wredho”  bahwa yang menjadi faktor 
penghambat dalam proses pelayanan terhadap lanjut usia adalah: 
1. Lahan yang sempit 
Masih kurangnya sarana seperti tempat untuk melakukan 
kegiatan di luar ruangan masih kurang. Hal ini dikarenakan sempitnya 
lahan yang dimiliki unit rehabilitasi sosial “Wiloso Wredho”. Kondisi 
lingkungan di UREHSOS terasa panas karena sempitnya jarak 
bangunan yang satu dengan yang lainnya. 
2. Terbatasnya jumlah pegawai sebagai pembimbing 
Jumlah pekerja sosial atau pegawai yang ada di UREHSOS 





3. Prasarana yang ada sudah tidak layak pakai 
Prasarana yang sudak tidak memadai tentu saja menghambat 
pelayanan dalam UREHSOS. Seperti keadaan kursi, kasur dan juga 
almari yang sudah tidak layak pakai masih banyak ditemukan di 
dalam kamar lanjut usia.  
Pelayanan yang baik dalam UREHSOS maka akan membuat 
para lanjut usia merasa bahwa dirinya berada dalam keluarganya 
sendiri. Dengan demikian pelayanan dapat dikatakan berkualitas. 
Kualitas pelayanan itu sendiri tidak hanya bergantung pada para 
pekerja sosial yang selalu disiplin tetapi juga dari pihak lanjut usia itu 
sendiri. Kulaitas pelayanan juga tidak hanya bergantung pada 
banyaknya program-program yang diberikan. Akan tetapi kemampuan 
pihak Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” mampu memberikan 
pelayanan yang baik dan mampu menjadikan lanjut usia yang mandiri 
sehingga bisa kembali ke dalam lingkungan keluarga dengan 
berbekalkan kemampuan dan kemandirian. Dari faktor pendukung dan 
faktor penghambat di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia di 
Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho“ adalah:  
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia disini berasal dari pihak lembaga dan 




a) Pihak Pengelola 
Banyaknya pengelola di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” Kutoarjo belum sebanding dengan banyaknya lanjut usia 
yang tinggal di sana. Idealnya dalam peraturan yang telah di tetapkan 
bahwa perbandingan antara jumlah pembimbing dengan jumlah lanjut 
usia adalah 5 berbanding 1.  
Hal ini diungkapkan oleh “MR” selaku koordinator rehab 
dan penyaluran bahwa: 
“Sebenarnya ideal perbandingan antara pembimbing dengan 
lanjut usia itu lima berbanding satu mbak, tetapi di lembaga kami 
belum memenuhi seperti peraturan yang telah ditetapkan dan 
kami sedang memulai untuk menuju ke arah situ”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “TW” selaku pekerja 
sosial yakni: 
“Pembimbing dari UREHSOS masih kurang jika dibandingkan 
dengan banyaknya jumlah lanjut usia. Namun demikian 
pelayanan di sini tetap dijalankan sesuai dengan peraturan yang 
ada”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan akan maksimal jika jumlah pembimbing memiliki 
perbandingan yang sesuai dengan jumlah lanjut usia karena kebutuhan 
setiap lanjut usia dapat terpenuhi.  
b) Dari pihak lanjut usia 
Lanjut usia merupakan usia yang rentan dengan segala hal 
seperti kondisi fisik, kesehatan, psikologis dll. Lanjut usia yang 
memiliki kondisi fisik yang masih kuat maka mereka dapat mengurus 
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dirinya sendiri ssuai dengan kemampuannya. Tetapi bagi lanjut usia 
yang memiliki kondisi fisik yang tidak sehat atau mempunyai 
penyakit maka mereka akan kesulitan dalam mengurus dirinya sendiri. 
Begitu juga dengan lanjut usia yang memiliki sikap yang susah di atur 
maka pihak lembaga akan mengalami kesulitan dalam memberi 
bimbingan.  
Dalam hal ini “SL” selaku ketua penyantunan  
mengungkapkan bahwa: 
“Lansia yang tinggal di sini beragam mbak, sehingga mereka 
memiliki karakter yang berbeda-beda dan kondisi fisik yang 
berbeda-beda pula. Ada yang mampu mandiri ada pula yang harus 
dibantu oleh pekerja sosial. Dengan demikian kami harus 
memahami setiap kondisi lansia agar pelayanan yang kami 
berikan sesuai dengan kebutuhannya”. 
 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “SR” selaku lanjut usia 
yakni: 
“Disini ada juga lansia yang susah di atur mbak, kadang sudah di 
peringatkan oleh pegawai kantor tetapi masih di ulangi lagi. 
Seperti membuang sampah sembarangan, tidak mebersihkan 
kamarnya sendiri dll”. 
 
Dari kedua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jika para lanjut usia memiliki kondisi fisik yang masih sehat dan 
mampu mengurus dirinya sendiri sehingga mampu melaksanakan 
berbagai kegiatan di UREHSOS maka pelayanan yang diberikan di 




2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
Tersedianya sarana  dan prasarana yang memadai maka 
akan medukung program-program maupun pelayanan yang dilakukan 
di UREHSOS. Sarana dalam hal ini meliputi bangunan gedung yang 
lengkap meliputi kamar bagi lanjut usia, kantor untuk pekerja sosial, 
dapur, kamar mandi, ruangan untuk istirahat, dan halaman untuk 
kegiatan refreshing lanjut usia. Sedangkan untuk prasarana dalam 
UREHSOS meliputi berbagai macam fasilitas penunjang kegiatan 
sehari-hari. Namun demikian di UREHSOS ini sarana dan prasarana 
yang ada belum memenuhi bagi kebutuhan lanjut usia. 
Hal demikian diungkapkan oleh “ MR” bahwa: 
“Para lanjut usia memerlukan halaman yang luas mbak untuk 
menghilangkan kebosanannya di dalam ruangan. Jika halamannya 
luas para lansia bisa melakukan olahraga dengan bebas. Mereka 
seringnya di dalam kamar dan duduk-duduk di ruang tamu”. 
Pernyataan yang lain juga diungkapkan oleh “SL” yakni: 
“Prasarana yang ada seperti meja, kursi yang ada di dalam kamar 
lanjut usia masih kurang memadai mbak, peralatan penunjang 
seperti peralatan musik untuk hiburan juga membutuhkan 
penambahan”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sarana dan prasarana yang ada di UREHSOS masih kurang dalam 
memenuhi kebutuhan lanjut usia. Kurang maksimalnya sarana da 
prasarana yang ada maka akan mengganggu pelayanan yang diberikan 
oleh pihak UREHSOS kepada lanjut usia.  
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3. Peraturan yang diterapkan dalam UREHSOS ”Wiloso Wredho” yang 
belum sepenuhnya dijalankan. 
Peraturan yang diterapkan oleh pihak UREHSOS 
diberlakukan untuk semua personil yang ada yaitu para lanjut usia dan 
para pengelola lembaga. Peraturan bagi para lanjut usia tidak 
memberatkan dan menjadikan tekanan baginya, tetapi memiliki tujuan 
untuk menjadikan lanjut usia yang disiplin dan mandiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh “SL” selaku ketua penyantunan bahwa: 
“Di sini ada peraturan bagi lanjut usia mbak, tetapi peraturan yang 
kami buat untuk menjadikan lanjut usia menjadi mandiri dan 
menumbuhkan sikap menghargai orang lain karena mereka hidup 
dalam masyarakat dengan karakter berbeda-beda”.  
 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “TT” selaku lanjut usia 
yaitu: 
“Ada peraturan buat kami mbak, yaitu kami harus saling 
menghargai dan menghormati antar sesama dan kepada para 
pegawai juga. Jika kami mampu melakukan pekerjaan sendiri 
maka harus dikerjakan sendiri terutama menjaga kebersihan diri 
sendiri”. 
 
Sedangkan peraturan bagi para pegawai Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” Kutoarjo  bertujuan untuk menjadikan para 
personil disiplin dan tanggap terhadap segala bentuk permasalahan yang 
ada. Para pekerja sosial harus mampu memberikan dan menjalankan 
pelayanan sebaik mungkin agar pelayanan yang diberikan dapat 
memberikan bekal kepada para lanjut usia. Seperti yang diungkapkan 
oleh “MR” selaku koordinator rehab dan penyaluran bahwa: 
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“Pelayanan yang kami berikan dari hati mbak, jadi merupakan 
panggilan jiwa. Sehingga kami memberikan pelayanan dengan 
tulus dan selalu termotivasi untuk mewuujudkan kesejahteraan 
bagi lanjut usia”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “TW” selaku pekerja 
sosial yakni: 
“Sesuai dengan nama lembaga ini mbak, yaitu sebagai tempat 
rehabilitasi sosial maka tujuan kami adalah menjadikan lanjut usia 
yang mampu mandiri dan memiliki kemampuan setelah 
mendapatkan bimbingan-bimbingan. Untuk itu kami sebagai 
petugas sosial mamiliki aturan yaitu mampu memberikan 
bimbingan yang terbaik bagi lanjut usia”. 
Meskipun ada peraturan-peraturan bagi personil-personil 
UREHSOS “Wiloso Wredho”, akan tetapi peraturan tersebut belum 
sepenuhnya dijalankan. hal ini dikarenakan tidak ada sanksi bagi lanjut 
usia yang tidak menjalankan peraturan. 
4. Jalinan kerja sama yang kurang luas 
Meskipun kerja sama telah dilakukan oleh pihak UREHSOS 
“Wiloso Wredho”, tetapi belum mencakup pada lingkungan yang luas. 
Kerja sama yang dijalin masih dalam lingkungan sekitar UREHSOS. 
padahal kerja sama yang luas maka akan memperlancar proses 
pelayanan, terutama dalam bidang pendidikan dan pelatihan untuk 








a. Kondisi Lanjut Usia di Unit Rehabilitasi Sosial UREHSOS “Wiloso 
Wredho” 
Keberadaan Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso 
Wredho” di Kutoarjo telah membantu pemerintah dalam menangani masalah 
lanjut usia. Salah satu fungsi dari UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah 
sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia. Ini sesuai dengan 
pengertian UREHSOS menurut Undang-Undang No 4 tahun 1997 yang 
menjelaskan bahwa UREHSOS adalah sebagai tempat yang memberikan 
pelayanan bagi lanjut usia untuk memfungsikan kembali kemampuan fisik 
dan mentalnya sehingga terwujud kesejahteraan sosial.  
Lanjut usia yang tinggal di UREHSOS sebagian besar berasal dari 
keluarga yang kurang mampu dalam hal perekonomian. Selain itu kondisi 
fisik para lanjut usia juga berbeda-beda. Terdapat lanjut usia yang mampu 
mengurus dirinya sendiri dan terdapat pula lanjut usia yang tidak mampu 
mengurus dirinya sendiri. Jumlah lansia yang tingggal di sana yaitu sebnayak 
65 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak  25 orang dan jumlah lansia 
perempuan sebanyak 40 orang. Untuk jumlah lansia yang mandiri sebanyak 
53 orang atau 81%, sedangkan lansia yang tidak mandiri sebanyak 12 orang 
atau 19%.  
Karakteristik lansia yang mandiri yaitu dapat mengurus dirinya 
sendiri dengan baik dan mampu mengerjakan keterampilan yang diberikan 
oleh UREHSOS dan juga mampu mengikuti berbagai kegiatan yang ada di 
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UREHSOS “Wiloso Wredho”. Lanjut usia yang tidak bisa mandiri yaitu 
mereka tidak mampu mengurus dirinya sendiri dikarenakan keadaan fisik 
yang tidak memungkinkan untuk melakukan kegiatan. Kondisi fisik tersebut 
meliputi lumpuh dan juga penyakit yang memang tidak memungkinkan 
mereka melakukan kegiatan secara sendiri.  
Usia lanjut usia yang berada di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
diatas 60 tahun. Hal ini sesuai dengan Peraturan  Pemerintah Republik 
Indonesia No 43 Tahun 2004 yang menyebutkan bahwa batasan umur lanjut 
usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh ) tahun ke 
atas. Usia yang sudah dikatakan tua tersebut dapat dikatakan usia yang rentan 
dengan berbagai penyakit yang meliputi fisik dan psikis. Dengan kondisi 
yang sudah tua tersebut maka memungkinkan lansia akan mengalami 
kemunduran-kemunduran pada diri lansia tersebut.  
Kemunduran yang terjadi pada lansia di sana meliputi kemunduran 
pada suara yang semakin pelan dan lemah, penglihatan yang semakin kabur, 
indera pengecap dan penciuman yang mulai tidak berfungsi dengan baik, dan 
kekuatan otot yang semakin melemah. Selain itu lansia juga mengalami 
kemunduran dalam hal tingkah laku yang seperti anak kecil, ingin 
diperhatikan dan ingin dimanja. Dari kemunduran-kemunduran yang terjadi 
maka masa tua dapat dilihat dari berbagai segi yaitu umur, badaniah, 
perubahan kepribadian dan perubahan jaringan tubuh. Oleh karena itu 
diperlukan pelayanan yang mampu memenuhi kebutuhannya dengan kondisi 
yang semakin menurun. 
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b. Model Pelayanan Terhadap Lanjut usia di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” 
Perbedaan kondisi lanjut usia yang tinggal di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” mempengaruhi terhadap model pelayanan yang diberikan oleh 
pihak UREHSOS” Wiloso Wredho”. Model pelayanan yang dilaksanakan 
yaitu model pelayanan terus menerus dengan sistem pendampingan.  
Lanjut usia di sana selalu mendapatkan pelayanan sesuai dengan 
kebutuhannya mulai dari pagi hari hingga malam hari. Wujud dari pelayanan 
terus menerus yaitu pelayanan kesehatan yang dilakukan setiap harinya oleh 
petugas medis UREHSOS “Wiloso Wredho”. Selain itu pengecekan 
kesehatan juga dilakukan oleh pihak Rumah Sakit untuk mengetahui kondisi 
lansia dan pencegahan terhadap berbagai penyakit. Pelayanan yang lain yaitu  
mengenai masalah sosial. Pihak UREHSOS “Wiloso Wredho” memberikan 
pelayanan yang berkaitan dengan masalah psikis. Bentuk pelayanannya yaitu 
memberikan bimbingan sosial, dan di situlah terjadi tanya jawab bagi lansia 
yang mengalami masalah. Bagi lansia yang memang memerlukan bimbingan 
secara khusus maka dapat menghadap secara langsung kepada pekerja sosial. 
 Wujud pelayanan terus menerus yang lain yaitu pelayanan 
mengenai perubahan gaya hidup lansia. Di sana lansia diajari tentang hidup 
disiplin dan hidup sehat. Sebagai contoh lansia diberikan jadwal piket untuk 
membersihkan kamarnya dan halaman depan kamar. Lansia juga diajari untuk 
selalu membuang sampah pada tempatnya, rajin berolahraga dan tidak jajan 
sembarangan. Dari berbagai wujud pelayanan terus menerus tersebut, maka 
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sesuai dengan konsep model pelayanan lanjut usia yang diungkapkan oleh 
Andrea dalam referensi kesehatan yaitu: 1) Model medis yaitu memfokuskan 
pada aspek kesehatan. Dalam UREHSOS “Wiloso Wredho” terkait masalah 
kesehatan selalu diadakan pengecekan untuk setiap harinya oleh petugas 
kesehatan; 2) Model sosial yaitu pendekatan secara kesehatan dan juga 
psikologis. Bagi lanjut usia yang mengalami stress atau masalah dalam 
dirinya maka dapat berkonsultasi dengan pembimbing;  3) Model Promosi 
dan Dukungan Kesehatan yaitu perawatan dan pencegahan diri melalui  
perubahan gaya hidup tentang hidup sehat.  
Model-model pelayanan tersebut mampu merubah kondisi lanjut 
usia yang awalnya masih memiliki sikap pesimis setelah mendapatkan 
bimbingan mereka menjadi lanjut usia yang berani untuk mendapatkan hak-
haknya. Kesehatan lanjut usia juga semakin meningkat karena adanya 
pengaturan menu makanan, olahraga yang teratur dan adanya pengecekan 
kesehatan sehingga ada pencegahan untuk tetap menjaga kondisi. Perubahan 
yang lebih besar yaitu lansia mampu mengerjakan kegiatan keterampilan 
dengan baik dan hasil yang baik pula. Hal ini dikarenakan kegiatan 
keterampilan bagi mereka adalah hal baru sehingga mereka mengerjakan 
dengan penuh kesungguhan dan kepuasan bagi mereka jika hasil yang didapat 
itu bagus. 
Agar pelayanan yang diberikan sesuai dengan tujuan dan fungsi 
dari UREHSOS “Wiloso Wedho” maka pihak UREHSOS juga memiliki 
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kriteria bagi calon lanjut usia yang ingin tinggal di sana. Adapun syarat untuk 
masuk UREHSOS “Wiloso Wredho” meliputi: 
a. Berusia minimal 60 tahun 
b. Mampu merawat diri sendiri 
c. Atas kemauan diri sendiri serta persetujuan keluarga/lingkungan untuk 
mendapatkan pelayanan dalam UREHSOS. 
d. Pengiriman dari Panti Sosial lain/Instansi terkait daerah Kabupaten/Kota 
setempat atau dari masyarakat dengan dilengkapi surat-surat: 
1. Permohonan masuk UREHSOS 
2. Surat keterangan tidak mampu yang dinyatakan keterlantarannya 
dari Desa/kelurahan yang diketahui oleh Camat setempat. 
3. Surat keterangan dokter yang menyatakan tidak menderita suatu 
penyakit yang membahayakan penghuni lain (penyakit menular). 
4. Pas foto ukuran 4x6 cm sebanyak 2 lembar. 
Lanjut usia yang telah memenuhi syarat-syarat tersebut maka akan 
mudah dalam menerima pelayanan dalam UREHSOS. Hal ini dikarenakan 
tujuan dari pelayanan yang diberikan yaitu mewujudkan rehabilitasi 
(pemulihan keadaan dari kondisi kurang baik menjadi kondisi lebih baik). 
Sistem rehabilitasi yang dijalankan di sana meliputi rehabilitasi medik yaitu 
berhubungan dengan kesehatan, rehabilitasi pendidikan yaitu berhubungan 
dengan bimbingan-bimbingan yang diberikan kepada lansia, rehabilitasi 
pelatihan yaitu berhubungan dengan kegiatan keterampilan dan rehabilitasi 
sosial yang berhubungan dengan fungsi sosialnya dalam masyarakat. 
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 Pelayanan yang diberikan kepada setiap lanjut usia di UREHSOS 
“Wiloso Wredho” disesuaikan dengan kebutuhan, bakat dan minat lanjut usia. 
Lanjut usia yang memiliki kemampuan dalam hal keterampilan pembuatan 
keset maka akan difokuskan dalam bidang tersebut. Hal ini berhubungan 
dalam bidang rehabilitasi pelatihan. Begitu juga dengan kemampuan-
kemampuan lanjut usia yang lain (menyanyi, keterampilan membuat sapu 
ijuk, keterampilan membuta gantungan kunci, dan lain-lain) maka akan 
diberikan keterampilan sesuai dengan bakatnya tersebut. Pelayanan dalam 
bidang kesehatan pun berbeda. Pelayanan yang intensif akan diberikan 
kepada lanjut usia yang mengalami sakit. Sedangkan kepada lanjut usia yang 
tidak mengalami sakitpun tetap diberikan pelayanan kesehatan yaitu berupa 
preventif atau pencegahan melalui pengecekan kesehatan yang dilakukan 
setiap hari.  
c. Kualitas Pelayanan Terhadap Lanjut Usia di Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho” 
Lanjut usia adalah usia yang mengalami penurunan dari fungsi-
fungsi organ tubuh. Sehingga menyebabkan kondisi lanjut usia yang mudah 
sakit serta fisik yang lemah. Maka dari itu diperlukan pelayanan yang bisa 
memenuhi kebutuhan lanjut usia dalam mencapai kesejahteraan sosialnya. 
Untuk mewujudkan pelayanan yang baik maka diperlukan komponen-
komponen yang baik pula. Jumlah pekerja sosial yang ada di sana tidak 
sebanding dengan jumlah lanjut usia yang ada. Hal ini dapat menyebabkan 
kurang maksimalnya pelayanan yang diberikan. Sarana dan prasarana yang 
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ada di sana juga masih kurang memenuhi kebutuhan lansia. Hal ini terlihat 
dari data tentang fasilitas ruangan yang menunjukkan masih banyak barang-
barang yang memiliki keadaan kurang baik seperti fasilitas ruang dapur, 
fasilitas ruang Wijaya Kusuma II, fasilitas ruang makan, dan fasilitas ruang 
isolasi. Peralatan makan yang kurang baik yaitu kurangnya kursi dan meja 
sehingga akan mengganggu kegiatan makan. Ruang isolasi adalah ruangan 
khusus bagi lanjut usia yang mengalami cacat fisik. Seharusnya ruangan 
tersebut mendapatkan fasilitas yang lebih baik, tetapi di sana masih terdapat 
berbagai barang dengan kondisi kurang baik seperti selimut, kasur dan juga 
bantal. Hal ini sangat mengganggu ketenangan dan kenyamanan para lansia. 
 Pelayanan yang terkait dengan kebutuhan sehari-hari yaitu 
pelayanan kesehatan, pelayanan bimbingan, pelayanan olahraga, pelayanan 
makan. Pengecekan kesehatan selalu diberiakn dalam setiap harinya sehingga 
lansia selalu terjaga kondisinya. Pelayanan bimbingan yang diberikan 
bermacam-macam seperti bimbingan keagamaan, bimbingan keterampilan, 
bimbingan sosial dan lain-lain. Untuk pelayanan makan, dalam sehari lansia 
mendapatkan makan sebanyak tiga kali yaitu pagi, siang dan sore dengan 
menu yang berganti-ganti. Jenis makanan yang diberikan telah diatur dan di 
sesuaikan dengan kondisi lansia yaitu makanan yang lunak dan mudah 
dicerna.   
Pelayanan pakaian sudah memenuhi standar yaitu pemberian 
pakaian baru setiap satu bulan sekali. Terkait kondisi wisma di UREHSOS 
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“Wiloso Wredho” yaitu memiliki ukuran 4x5 meter dengan ditempati oleh  
tiga lanjut usia. Hal ini telah sesuai standar pelayanan masukan SPM. 
Pelayanan yang baik adalah sesuai dengan Standar Penjaminan 
Mutu (SPM) yaitu suatu standar yang digunakan sebagai indikator 
pelaksanaan pelayanan. Pelayanan dalam UREHSOS “Wiloso Wredho” 
terdapat pelayanan yang sudah sesuai dan ada yang belum sesuai dengan 
SPM . Pelayanan yang sudah sesuai dengan SPM yaitu pelayanan tentang 
kesehatan, makan, olahraga dan bimbingan, dimana pelayanan-pelayanan ini 
masuk dalam standar proses SPM. Selain itu terkait dengan kebijakan atau 
peraturan yang ada juga sudah sesuai dengan SPM yaitu masuk dalam standar 
lingkungan SPM. Sedangkan pelayanan yang belum sesuai dengan SPM yaitu 
terkait dengan standar masukan yang meliputi tenaga atau sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana seperti yang telah diuraikan di atas.  
Meskipun demikian berkaitan pelayanan sehari-hari, UREHSOS 
“Wiloso Wredho” telah memenuhi kebutuhan lanjut usia. Hal ini sesuai 
dengan Soetarno (1983:26) bahwa pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh 
panti mencakup hal-hal: 1) makanan (kalori, jumlah mutu, kadar protein, 
prosentase protein hewani, jenis menu, perabot pecah belah, fasilitas dapur 
dan sebagainya); 2) pakaian (jumlah, fasilitas cucian, frekuensi penggantian); 
3) kesehatan dan kebersihan; 4) rekreasi dan kegiatan-kegiatan pengisian 




d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Terhadap 
lanjut Usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Dalam pelaksanaan pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS 
“Wiloso Wredho” terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dimana 
faktor tersebut akan mempengaruhi kualitas pelayanan. Faktor pendukung 
maka akan memperlancar proses pelaksanaan pelayanan. Adapun faktor 
pendukung tersebut adalah respon positif dari lanjut usia, jalinan kerja sama 
dan dukungan dari masyarakat. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah   lahan 
yang sempit, kurangnya jumlah pekerja sosial, sarana dan prasarana yang 
masih kurang.  
Sempitnya lahan yang dimiliki oleh UREHSOS “Wiloso Wredho” 
telah menghambat aktivitas lanjut usia. Para lanjut usia kurang bebas ketika 
mereka akan melakukan kegiatan seperti olahraga dan jalan-jalan untuk 
menikmati udara segar. Dengan lahan yang sempit tersebut maka pembuatan 
taman sebagai tempat untuk menghilangkan kebosananpun tidak terwujud. 
Dengan demikian lanjut usia hanya bisa duduk di kamarnya masing-masing 
ataupun menghilangkan penatnya dengan berjalan ke kamar tetangganya. 
Kurangnya jumlah pekerja yang tidak sebanding dengan jumlah lansia juga 
menghambat proses pelayanan. Pekerja sosial akan mengalami kerepotan 
ketika lansia yang ditangani memang membutuhkan penanganan yang 




Dari faktor-faktor tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia di 
UREHSOS “Wiloso Wredho” adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
meliputi  para pengelola dan para lanjut usia itu sendiri, sarana dan prasarana 
yang kurang memadai, peraturan bagi pengelola dan para lanjut usia yang 
belum sepenuhnya dijalankan , dan jalinan kerja samayang kurang luas. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia memiliki 
hubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghoirun (2000). 
Penelitian tersebut mengenai peranan panti wredha terhadap pelayanan sosial 
bagi lanjut usia. Meskipun terdapat hubungan antara hasil penelitian oleh 
peneliti tentang pelayanan sosial akan tetapi terdapat perbedaan. Penelitian 
Ghoirun membahas tentang pelayanan sosial, sedangkan peneliti membahas 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan yang meliputi pelayanan 
sosial. Penelitian lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa 
Martanti (2000) tentang peranan Taman Pembinaan Lansia (TPL) dalam 
meningkatkan kualitas hidup lansia di kecamatan Gondokusuman. Meskipun 
penelitian ini meneliti tentang kualitas akan tetapi terdapat perbedaan yaitu 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari  hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tahapan model pelayanan terus menerus dalam Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho” terhadap lanjut usia meliputi proses pendekatan awal, 
proses penerimaan, dan proses pelaksanaan. 
2. Respon lanjut usia dengan adanya pelayanan yaitu merasa senang dan  
nyaman terhadap pelayanan yang diberikan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia 
yaitu: 1) Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari para lanjut usia 
dan para pengelola; 2)  Sarana dan prasarana yang kurang memadai; 3) 
Peraturan yang diterapkan bagi semua personil Unit Rehabilitasi Sosial 
yang belum sepenuhnya dijalankan; 4) Jalinan kerja sama yang kurang 
luas. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia di Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” Kutoarjo, maka diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pemerintah 
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Perhatian pemerintah terhadap lembaga sosial perlu ditingkatkan terkait 
jumlah tenaga sosial yang masih minim, sarana-prasarana yang kurang 
memadai, dan kesejahteraan lanjut usia yang belum sepenuhnya 
diperhatikan. 
2. Bagi pihak Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
a. Perlu adanya kerja sama dalam bidang kewirausahaan untuk 
memperkenalkan hasil keterampilan  para lanjut usia.  
b. Perlu memperluas jaringan kerja sama dengan lembaga mitra baik 
dalam daerah maupun ke luar daerah.  
c. Pemberian motivasi kepada lanjut usia perlu ditingkatkan melalui 
bimbingan-bimbingan sosial dan spiritual (keagamaan) agar lanjut 
usia merasa bahwa hidupnya berarti dalam mencapai kesejahteraan 
sosial. 
d. Pelayanan kesehatan lebih ditingkatkan untuk mewujudkan lanjut 
usia yang mandiri dan memiliki kemampuan sehingga ketika 
kembali kepada keluarga memiliki kondisi yang lebih baik. 
3. Bagi masyarakat 
Peran aktif masyarakat sekitar perlu ditingkatkan terkait  kegiatan 
gotong-royong dan donatur tenaga maupun materi untuk mendukung 
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 Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati faktor –
faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lansia di Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” diantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” 
2. Mengamati pelayanan yang diberikan terhadap lansia di Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” 


















1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
b. Struktur kepengurusan Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
c. Arsip data lansia yang  tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
b. Fasilitas yang dimiliki Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 












Untuk Pengelola Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho” Kutoarjo 
1. Ketua Penyantunan Unit Rehabilitasi Sosial “ Wiloso Wredho” 
Kutoarjo 
1. Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” baik landasan dan pertimbangannya? 
9. Berapa jumlah lansia yang tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
dan bagaimana kondisinya? 
10. Bagaimana fasilitas sarana prasarana kebutuhan sehari-hari seperti 
kamar, kamar mandi, ruang istirahat, dapur dan lain-lain? 
11. Pelayanan apa saja yang diberikan untuk lansia di Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho”? 
12. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap 
lansia menurut Anda? 




14. Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan yang diberikan oleh Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
15. Apa sajakah faktor pendukung dalam pemberian pelayanan terhadap 
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
16. Apa sajakah faktor penghambat dalam pemberian pelayanan terhadap 
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
 
2. Koordinator  Rehab dan Penyantunan Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho” Kutoarjo 
1. Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
8. Bagaimana sejarah berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho” baik landasan dan pertimbangannya? 
9. Berapa jumlah lansia yang tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
dan bagaimana kondisinya? 
10. Bagaimana fasilitas sarana prasarana kebutuhan sehari-hari seperti 
kamar, kamar mandi, ruang istirahat, dapur dan lain-lain? 
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11. Pelayanan apa saja yang diberikan untuk lansia di Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho”? 
12. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap 
lansia menurut Anda? 
13. Apa saja tugas pekerja sosial dalam pemberian pelayanan terhadap 
lansia? 
14. Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan yang diberikan oleh Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
15. Apa sajakah faktor pendukung dalam pemberian pelayanan terhadap 
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
16. Apa sajakah faktor penghambat dalam pemberian pelayanan terhadap 
lansia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
 
3. Untuk Pekerja Sosial di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”, 
Kutoarjo 
1. Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
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8. Bagaimana sejarah berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
baik landasan dan pertimbangannya? 
9. Berapa jumlah lansia yang tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho” dan 
bagaimana kondisinya? 
10. Bagaimana fasilitas sarana prasarana kebutuhan sehari-hari seperti kamar, 
kamar mandi, ruang istirahat, dapur dan lain-lain? 
11. Pelayanan apa saja yang diberikan untuk lansia di Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho”? 
12. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lansia 
menurut Anda? 
13. Apa saja tugas pekerja sosial dalam pemberian pelayanan terhadap lansia? 
14. Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan yang diberikan oleh Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
15. Apa sajakah faktor pendukung dalam pemberian pelayanan terhadap lansia 
di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
16. Apa sajakah faktor penghambat dalam pemberian pelayanan terhadap 










Untuk Lansia di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”, Kutoarjo 
1. Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
8. Status perkawinan : 
9. Dari mana Anda berasal? 
10. Apa tujuan Anda tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
11. Sudah berapa lama Anda tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho”? 
12. Bagaimana perasaan Anda tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Wredho”? 
13. Bagaimana pelayanan yang Anda rasakan selama tinggal di Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
14. Apakah kebutuhan-kebutuhan Anda sehari-hari dapat terpenuhi selama 
tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
15. Apakah ada peraturan-peraturan khusus bagi para lansia di Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho”? 
16. Adakah kegiatan keterampilan yang diberikan untuk para lansia? 
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Catatan Lapangan I 
Tanggal   : 16 Oktober 2010 
Waktu   : 11.00 – 12.30 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
 Pada hari Sabtu tanggal 16 Oktober 2010 peneliti datang ke Unit 
Rehabilitasi Sosial  Wiloso wredho untuk mengadakan observasi awal. Ketika 
sampai disana, peneliti disambut oleh seorang perempuan tua yaitu salah satu 
penghuni Unit Rehabilitasi Sosial. Kemudian peneliti diantar masuk untuk 
bertemu dengan bu “In”. Bu “In” adalah seorang yang bekerja di panti untuk 
mengawasi tentang kegiatan sehari-hari para lansia termasuk dalam mengurusi 
menu makanan. Peneliti kemudian menyapa bu “In” dan menanyakan keberadaan 
pimpinan Unit Rehabilitasi Sosial. Dengan ramah bu “In” menjawabnya bahwa 
pimpinan Panti saat itu sedang ada tugas ke luar kota. Kemudian bu “In” 
menanyakan keperluan peneliti datang ke Unit Rehabilitasi Sosial, dan peneliti 
menjelaskan bahwa akan mengadakan penelitian mengenai pelayanan di Unit 
Rehabilitasi Sosial. Bu “In” pun mempersilahkan peneliti dengan senang hati. 
Kemudian beliau mengantarkan peneliti untuk melihat-lihat kondisi Unit 
Rehabilitasi Sosial dan kegiatan yang dilakukan oleh para lansia pada waktu itu. 
Kebetulan waktu itu sedang makan siang sehingga suasananya sangat ramai. Ada 




 Setelah selesai melihat semua kamar para lansia, peneliti bersama bu “In” 
melanjutkan perbincangan. Bu “In” menjelaskan bahwa panti ini sering menjadi 
tempat PKL para mahasiswa sekitar Purworejo terutama dari bidang ilmu 
kesehatan. Jadi ketika peneliti ingin mengadakan penelitian di Unit Rehabilitasi 
Sosial tentu boleh dan didijinkan. Kemudian bu “In” menyarankan kepada peneliti 
untuk datang kembali minggu depan agar bisa bertemu dengan pimpinan Panti 















Catatan Lapangan II 
Tanggal   : 15 Oktober 2010 
Waktu   : 14.00 – 15.30 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : peminjaman buku di perpustakaan Unit Rehabilitasi Sosial 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke UREHSOS. Peneliti bertemu dengan pak 
„T” yang merupakan salah satu pegawai Unit Rehabilitasi Sosial. Waktu itu pak 
“T” sedang bersih-bersih ruangan karena Unit Rehabilitasi Sosial sedang dalam 
renovasi ruangan. Peneliti pun dipersilahkan masuk dan duduk di lobi tamu. 
Peneliti mengutarakan kembali maksud dan tujuan kedatangannya. Pak “T” pun 
menyambutnya dengan ramah dan mempersilahkan untuk menemui langsung 
kepada pimpinan Unit Rehabilitasi Sosial. Tetapi waktu itu pimpinan Panti sedang 
tidak berada di Panti. Kemudian peneliti juga menjelaskan kedatangannya yaitu 
selain bertemu dengan pimpinan Panti juga ingin meminjam buku-buku tentang 
lansia. Dengan senang hati Pak “T” menanggapinya. Belaiau juga mengatakan 
bahwa silahkan dicari sendiri buku yang diinginkan nanti saya antar ke tempat 
penataan buku. Sampai pada lemari buku-buku peneliti dibantu pak “T” mencari 
buku-buku tentang lansia. Setelah ditemukan buku yang diinginkan peneliti 
meminjam 2 buah buku tentang lansia yang berjudul Menyongsong Usia Lanjut 
Dengan Bugar dan Bahagia dan Pengantar Pendidikan Sepanjang Hayat 
(terjemahan ) kemudian peneliti mengisi daftar peminjaman buku. Pak “T” 
menyarankan kepada peneliti untuk datang lagi saja agar bertemu langsung 
dengan pihak pimpinan. Peneliti pun mohon pamit. 
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Catatan lapangan III 
 Tanggal   : 22 Oktober 2010 
Waktu   : 10.00 – 12.30 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Share rencana penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke UREHSOS Wiloso Wredho. Adapun 
tujuannya adalah untuk share mengenai rencana penelitian. Kedatangan peneliti 
disambut baik oleh Pak “Mr” yang merupakan pegawai bagian TU. Kemudian pak 
“Mr” menanyakan kabar dan juga asal peneliti. Penelitipun menjawab pertanyaan 
dari pak “Mr”. Lalu peneliti menjelaskan maksud ke Panti bahwa akan 
melaksanakan penelitian sebagai tugas akhir dari kampus. Pak “Mr” menanggapi 
maksud peneliti dan menyarankan untuk mengurus surat-surat terlebih dahulu. 
Pak “Mr” juga mempersilahkan dengan senang hati untuk melakukan penelitian di 
Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho. Beliau juga menyarankan untuk melihat-
lihat dulu kondisi Panti.  
 Setelah melihat Panti kebetulan waktu itu para lansia sedang tidak ada 
kegiatan sehingga dengan sedikit bercakap-cakap peneliti dapat berkenalan. 
Kemudian pak “Mr” menanyakan kapan kira-kira akan pengambilan data. Peneliti 
menjelaskan bahwa rencana pengambilan data pada bulan Januari 2011. Setelah 
selesai mengutarakan maksud dan tujuannya, peneliti  mohon pamit kepada pak 
“Mr”. Peneliti mengatakan bahwa akan datang kembali untuk melaksanakan 
observasi. Sebelum pulang pak “Mr” menyarankan untuk bertemu dengan pak 
pengelola terlebih dahulu untuk ijin penelitian secara non formal. 
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal   : 28 Oktober 2010 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : share ijin penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Panti dengan maksud untuk bertemu 
dengan pengelola panti untuk mengutarakn meminta ijin secara non formal. 
Kedatangan peneliti disambut oleh salah satu pegawai Panti. Kemudian peneliti 
dipersilahkan untuk duduk di ruang tamu. Tidak lama kemudian peneliti disambut 
oleh pak “SL”. Pak “SL” adalah pengelola Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso 
Wredho. Setelah bersalaman dan saling menanyakan kabar, peneliti mengutarakan 
maksudnya seperti yang telah diutarakan kepada pak “Mr” seminggu yang lalu. 
Pak “SL” menanggapinya dengan baik. Kemudian memberikan ijin secara belum 
formal untuk melakukan observasi terlebih dahulu. Pak “SL” juga menyarankan 










Catatan Lapangan V 
Tanggal   : 1 November 2010 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : observasi lokasi penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melihat berbagai 
kegiatan yang ada di sana. Kedatangan peneliti disambut oleh pak “MR” selaku 
coordinator tata usaha dengan baik. Setelah saling menanyakan kabar kemudian 
peneliti diantar pak “MR” untuk melihat para lanjut usia dan juga ruangan-
ruangan beserta kamar para lanjut usia.  
 Ketika peneliti masuk ke ruangan tamu maka disambut baik oleh mbah 
“TT” yaitu salah satu lanjut usia yang tinggal di panti. Setelah itu peneliti 
berbincang-bincang dengan mbah “TT” mengenai lingkungan di panti. Peneliti 
juga diantar untuk melihat kamarnya dan juga kamar-kamar lanjut usia yang lain. 
Tidak lupa peneliti juga diantar ke dapur dan juga ruangan isolasi. Setelah itu 
peneliti ke ruangan depan dimana tempat tersebut sebagai tempat melaksanakan 
kegiatan ketrampilan. Pada waktu itu para lanjut usia sedang melaksanakan 
kegiatan ketrampilan membuat keset. Ada yang sedang memotong kain perca dan 
ada juga yang sedang menganyam menjadi bentuk keset. Setelah dirasa cukup 
maka peneliti mohon untuk pamit dan akan kembali lagi pada lain kesempatan 




Catatan Lapangan VI 
Tanggal   : 11 November 2010 
Waktu   : 11.00 – 01.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : observasi lokasi penelitian 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke Unit Rehabilitasi Sosial untuk melanjutkan 
observasi. Pada kesempatan ini kedatangan peneliti disambut oleh pak “SL” yaitu 
ketua pengelola panti. Pak “SL” pun menyambutnya dengan baik kemudian 
menanyakan kabar serta kedatangan peneliti. Kemudian peneliti menjelaskan 
kedatangannya pada hari ini dan kedatangan pada observasi sebelumnya.  Setelah 
itu peneliti dipersilahkan untuk melanjutkan observasi tentang apa yang 
diperlukan. Pak “SL” juga mengatakan jika nanti ada yang perlu ditanyakan 
silahkan ditanyakan langsung kepada yang bersangkutan seperti kepada para 
pekerja sosial atau para lanjut usia.  
 Pada waktu  peneliti ke ruang dapur peneliti bertemu dengan bu “IN” yang 
merupakan juru masak di panti. kemudian peneliti menanyakan tentang kegiatan 
juru masak dan masakan apa saja yang biasanya disajikan serta bagaimana 
pengaturan menunya. Bu “IN” juga mengantar peneliti dan menjelaskan ruangan 
yang ada serta para lanjut usia yang tinggal di sana. Setelah lama berbincang-




Catatan Lapangan VII 
Tanggal   : 17 Januari 2011 
Waktu   : 13.00 – 15.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Unit Rehabilitasi Sosial untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian kepada pak “SL” selaku ketua pengelola. 
Sebelumnya peneliti sudah mengadakan janji dengan ketua pengelola melalui pak 
“MR”. Pada saat peneliti sampai di kantor panti suasana di sana sedang sepi 
karena siang itu sedang ada kegiatan pembukaan PKL di lobi tamu. Meskipun 
demikian peneliti tetap bisa bertemu dengan ketua pengelola dan menyerahkan 
surat ijin penelitian beserta proposal penelitian. 
 Setelah surat ijin dan proposal diterima oleh pak “SL”, lalu pak “SL” 
membaca dan mempelajari sejenak proposal peneliti. Kemudian pak “SL” 
memberikan motivasi dan dukungan kepada peneliti agar dalam pelaksanaan 
penelitian tidak terdapat hambatan dan halangan yang berarti. Selain itu pak “SL” 
juga menanyakan mengenai responden yang akan dibutuhkan oleh peneliti untuk 
memperlancar jalannya penelitian. Peneliti membutuhkan pengelola panti yang 
terdiri dari ketua pengelola, pekerja sosial atau peksos, dan pegawai administrasi 
serta para lanjut usia yang kondisinya memungkinkan untuk diberi pertanyaan. 
Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan akan menghubungi pak “SL” 




Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : 20 Januari 2011 
Waktu   : 10.00 – 13.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan ketua pengelola UREHSOS  “Wiloso 
Wredho” 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke Unit Rehabilitasi Sosial untuk pertama 
kalinya untuk pengambilan data. Kedatangan peneliti disambut baik oleh pak 
“MR” yaitu pegawai administrasi. Kemudian peneliti dipersilahkan untuk duduk 
di ruang lobi sambil menunggu pak “SL”. Pada waktu itu suasana kantor ramai 
karena para pegawai tidak ada yang sedang dinas ke luar.  
Setelah menunggu pak “SL” yang sedang mengetik surat, kemudian 
peneliti dipersilahkan untuk maasuk ke ruangannya. Awal perbincangan peneliti 
menanyakan kabar. Peneliti juga menanyakan jadwal pak ”SL” apakah hari ini 
ada kegiatan ke luar atau tidak. Pak “SL” menerangkan bahwa hari ini beliau 
santai. Kemudian peneliti menanyakan terkait dengan deskripsi panti wredha atau 
UREHSOS Wiloso Wredho mulai dari latar belakang hingga jaringan kerja sama 
yang dijalin. Selain itu peneliti juga menanyakan terkait dengan kondisi lanjut 
usia yang tinggal di panti besrta hubungan pengelola dengan para lanjut usia. Pak 
“SL” menjawabnya beserta penjelasannya. Setelah dirasa cukup untuk 
pengambilan data maka peneliti mohon pamit dan akan kembali lagi untuk 
pengambilan data yang lainnya 
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Catatan Lapangan IX 
Tanggal   : 24 Januari 2011 
Waktu   : 10.00 – 13.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan ketua pengelola Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke UREHSOS untuk melanjutkan penelitian. 
Pada kesempatan ini peneliti ingin bertemu dengan pak “MR” selaku pegawai 
administrasi atau tata usaha. Sesampai di sana peneliti disambut dengan ramah 
oleh Pak “MR” itu sendiri. Tidak lupa peneliti juga menyapa para pegawai kantor 
yang lain. Kemudian pak “MR” mempersilahkan peneliti untuk masuk ke 
ruangannya dan melakukan wawancara. Peneliti menanyakan terkait dengan 
model pelayanan dalam UREHSOS “Wiloso Wredho” dan juga respon lanjut usia 
atau penerima manfaat dalam menerima pelayanan dari UREHSOS. Dengan 
pelan-pelan pak “MR” menjawab pertanyaan peneliti lalu peneliti menulis di buku 
catatan. Setelah selesai menjelaskan pak “MR” menanyakan apakah masih ada 
lagi yang akan ditanyakan. Peneliti kembali menanyakan terkait dengan faktor 
penghambat dan faktor pendukung pelayanan yang ada di UREHSOS “Wiloso 
Wredho”. Untuk sementara peneliti merasa cukup dalam menanyakan hal tersebut 
kepada pak “MR”. Kemudian peneliti mohon pamit dan juga mengatakan kepada 
pak “MR” bahwa jika nanti ada kekurangan data maka peneliti akan menanyakan 
kembali kepada pak “MR”. dengan senang hati pak “MR” mempersilahkannya. 
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Catatan Lapangan X 
Tanggal   : 24 Januari 2011 
Waktu   : 15.00 – 16.30 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan lanjut usia atau penerima manfaat Unit 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
Deskripsi  
 Pada sore hari ini peneliti datang ke UREHSOS “Wiloso Wredho” untuk 
menanyakan hal-hal terkait lanjut usia. Sesampai dasana peneliti disambut oleh 
pak “T” selaku pegawai kebersihan. Dengan senang hati peneliti diantar ke kamar 
lanjut usia. Ketika tiba di depan kamar sakura, peneliti disambut oleh simbah-
simbah yang sedang duduk sambil berbincang-bincang dengan temannya. Simbah 
tersebut bernama mbah “TT”. Kemudian peneliti diajak masuk ke kamarnya. 
Simbah tersebut senang sekali dengan kedatangan peneliti. Peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangannya. Simbah tersebut pun menanggapinya dengan 
ramah bahkan merasa senang karena beliau berpikir bahwa jika ada penelitian 
maka akan sering ada kunjugan.  
 Peneliti mulai menanyakan tentang diri lanjut usia tersebut yaitu tentang 
keluarganya serta bagaimana alasan beliau tingal di panti. Lanjut usia tersebut 
menjawab dengan sangat hati-hati dan lembut. Banyak sekali hal yang 
diungkapkan. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa lanjut usia senang 
tinggal dip anti karena bisa menghilangkan kebosanan selain itu banyak teman 
untuk bercerita. Setelah di rasa cukup peneliti mohon pamit. 
129 
 
Catatan Lapangan XI 
Tanggal   : 27 Januari 2011 
Waktu   : 10.00 – 13.30 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan pekerja sosial Unit Rehabilitasi Sosial 
“Wiloso Wredho” 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke UREHSOS untuk melakukan wawancara 
dengan pekerja sosial. Ketika tiba di sana peneliti disambut oleh pak “T”, 
kemudian peneliti dipersilahkan untuk menemui pak “TR” dan Bu “SR” selaku 
pekerja sosial. Peneliti langsung melakukan wawancara karena beberapa hari yang 
lalu sudah mengadakan janji dengan pekerja sosial tersebut. Hal-hal yang 
ditanyankan terkait dengan sarana prasarana panti, kegiatan lanjut usia serta 
ketrampilan yang dikerjakan oleh lanjut usia. Secara bergantian pak “TR” dan bu 
“Sr” manjawab pertanyaan beserta menjelaskannya secara rinci. Setelah dianggap 








Catatan Lapangan XII 
 
Tanggal   : 31 Januari 2011 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan ketua pengelola Unit Rehabilitasi 
Sosial “Wiloso Wredho” 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” 
untuk melaksanakan wawancara kembali dengan pak “SL” karena masiha ada hal 
yang kurang. Ketika sampai di sana peneliti disambut dengan ramah oleh pak 
“SL”. Kemudian kegiatan wawancarapun dapat berlangsung dengan baik. Peneliti 
menanyakan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan 
terhadaplansia. Pak “SL” menjawab dan menjelaskan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia. Dari hasil wawancara 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan 
terhadap lanjut usia adalah sumber daya manusia, sarana prasarana yang ada, serta 
fasilitas untuk kegiatan ketrampilan. Setelah data yang didapatkan di rasa cukup, 





Catatan Lapangan XIII 
 
Tanggal   : 21 Februari 2011 
Waktu   : 13.00 – 14.00 
Tempat   : Unit Rehabilitasi Sosial Wiloso Wredho Kutoarjo 
Tema/Kegiatan : Pengambilan data-data lanjut usia serta pengambilan 
gambar. 
Deskripsi  
Pada hari ini peneliti datang ke UREHSOS “Wiloso Wredho” untuk 
meminta data nama-nama lanjut usia dan pengambilan gambar kegiatan lanjut 
usia. Kedatangan  peneliti di sambut baik oleh ketua pengelola. Kemudian peneliti 
dipersilahkan untuk menemui ke bagian administrasi. Di bagian administrasi 
peneliti bertemu dengan bu “KS”. Peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya. Kemudian bu “KS” memberikan buku yang berisi data-data lanjut 
usia. Setelah itu tidak lupa peneliti mengambil gambar-gambar kegiatan lanjut 
usia. Pada waktu itu para lanjut usia sedang mengerjakan ketrampilan membuat 







 Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Terhadap  
Lanjut Usia Di Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) “Wiloso Wredho” Kutoarjo 
  
Bagaimana sejarah berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” ini? 
SL  :“Awal berdirinya UREHSOS ini pada tahun 1945 an dengan nama 
Panti Wredha “Wiloso Wredho”. Alasan didirikannya lembaga ini 
yaitu karena banyak lanjut usia yang terlantar” 
MR  :“Setelah perang kemerdekaan kan banyak lanjut usia yang 
terlantar mereka kehilangan sanak saudara sehingga didirikan 
sebuah Panti Wredha sebagai tempat penampungan lanjut usia 
dengan nama Panti Wredha “Wiloso Wredho”. Karena semakin 
majunya perkembangan dalam bidang   kesehatan sehingga 
menyebabkan semakin meningkatnya usia harapan hidup maka 
tantangan bagi sebuah panti untuk mewujudkan pelayanan dalam 
mewujudkan kesejahteraan sosial. Sehingga nama panti berubah 
menjadi unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” pada tahun 
2009. 
Kesimpulan :Sejarah berdirinya UREHSOS “Wiloso Wredho” berawal dari 
adanya dampak dari perang kemerdekaan sehingga banyak 
menyebabkan lanjut usia yang terlantar dan seiring perkembangan 
jaman  maka nama Panti Wredha “Wiloso Wredho” berubah nama 
menjadi Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” pada tahun 
2009. 
 
Bagaimana kondisi lanjut usia di UREHSOS “Wilosoo Wredho”? 
SL :“Kondisi lanjut usia di sini bermacam-macam, ada yang bisa 
mandiri , ada juga yang tidak bisa apa-apa, sehingga harus dibantu 
dalam hal apapun”. 
SR  :“lanjut usia yang bisa mengurus dirinya sendiri sebanyak 53 
orang. Sedangkan lanjut usia yang tidak bisa mengurus dirinya 
sendiri sebanyak 12 orang. Di sini ada  lanjut usia yang memang 
dari awal masuk memiliki kondisi kurang sehat seperti buta. Tetapi 
Dia bisa melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik, sehingga 
dapat dikatakan lansia tersebut adalah mandiri.  
MR :”kondisi lanjut usia yang tinggal di sini memiliki kondisi yang 
berbeda-beda. Ada lansia yang bisa mengurus dirinya sendiri tetapi 
ada juga yang tidak mampu mengurus dirinya sendiri. Terdapat 
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beberapa lanjut usia yang pada waktu masuk ke sini mereka 
mempunyai kondisi yang sehat, tetapi karena kemunduran-
kemunduran yang dialami sehingga ada lansia yang harus tinggal di 
ruang isolasi. Hal ini yang menyebabkan perbedaaan kondisi lanjut 
usia yang ada di sani. 
Kesimpulan  :kondisi lanjut usia yang tinggal di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
terdiri dari lanjut usia yang mandiri dan lanjut usia yang tidak bisa 
mandiri”. Lanjut usia yang mandiri yaitu mampu mengurus dirinya 
sendiri dan mampu melakukan berbagai kegiatan di UREHSOS 
“Wiloso Wredho” dengan baik. Lanjut usia yang tidak mandiri 
yaitu tidak mampu mengurus dirinya sendiri sehingga tidak bisa 
melakukan berbagai kegiatan dengan baik. 
 
Bagaimana hubungan pengelola dengan lanjut usia? 
SL :”Hubungan pengelola dengan lanjut usia di sini sangat baik. Para 
lanjut usia sudah menganggap kami sebagai keluarganya. Mereka 
juga tidak malu atau takut ketika ingin sesuatu”. 
MR :” Hubungan kami dengan lanjut usia sangat dekat. Kadang saya 
juga ikut tidur di kamar simbah-simbah. Setiap hari kami selalu 
bertatap muka untuk melihat kondisi lanjut usia dan mengetahui 
kegiatan sehari-harinya”. 
TW :”Hubungan antara pengelola dengan lanjut usia seperti dalam 
keluarga yaitu hubungan antara orang tua dengan anak-anaknya. 
Mereka menganggap para pengelola sebagai orang terdekat 
mereka, karena mereka tidak pernah canggung untuk melakukan 
kegiatannya sehari-hari. Bahkan kadang-kadang ada lansia yang 
meminta bantuan dalam mengerjakan sesuatu. Hubungan ini sangat 
dekat. 
Kesimpulan :Hubungan antara pengelola dengan lanjut usia sangat baik dan 
dekat, dan kedekatan mereka seperti dalam keluarga sendiri. 
 
Bagaiamana model pelayanan yang diberikan di UREHSOS “Wiloso wredho”? 
SL  :”Model yang kami terapkan yaitu model terus menerus. 
Maksudnya adalah pelayanan yang kami berikan setiap waktu. 




MR  :“Model pelayanannya yaitu dengan pendampingan dan bimbingan 
secara terus menerus setiap waktu mulai dari pagi sampai pagi lagi, 
sehingga kami harus selalu siap”. 
TW :“Pelayanan yang diberikan yaitu pelayanan yang menyangkut 
masalh fisik dan psikis. Kegiatan pelayanan ini diberikan setiap 
hari dan setiap waktu, sehingga pelayanan yang kami berikan yaitu 
pelayanan terus menerus. Setiap ada bimbingan atau kegiatan kami 
selalu mendampingi untuk memberikan motivasi. 
Kesimpulan  :Model pelayanan yang diberikan dalam UREHSOS “Wiloso 
Wredho” adalah secara terus menerus. 
 
Bagaimana respon lanjut usia terhadap pelayanan yang diberikan oleh UREHSOS 
“wiloso Wredho”? 
MR  :”Lanjut usia sangat senang dengan pelayanan yang kami berikan. 
Apalagi dengan keterampilan yang diberikan mereka sangat 
antusias”. 
KR  :“Ada lanjut usia yang selamanya ingin tinggal di sini karena 
merasa nyaman dan dihargai serta banyak temannya”. 
SL :”Lanjut usia merasa senang dan juga menerima berbagi bentuk 
pelayanan  yang diberikan. Mereka mendapatkan pengalaman baru 
dalam hidupnya.  
Kesimpulan :Lanjut usia merasa senang tinggal di UREHSOS “Wiloso 
Wredho” karena merasa nyaman dan banyak temannya, serta 
menerima berbagai bentuk pelayanan dalam UREHSOS. 
 
Apa saja faktor pendukung dalam proses pelayanan terhadap lanjut usia? 
MR :”Faktor pendukungnya meliputi respon positif dari lanjut usia itu 
sendiri, adanya jaringan kerja sama antara UREHSOS “Wiloso 
Wredho” dengan  lembaga pendidikan maupun lembaga kesehatan 
lainnya”. Respon positif lanjut usia ditunjukkan dengan perasaan 
senang dan nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. 
Kerja sama yang dijalin meliputi dalam dan luar daerah. 
TR :“Ada dukungan dari masyarakat sekitar dalam hal kegiatan yang 
diselenggarakan di UREHSOS “Wiloso Wredho”. Dukungan  
masyarakat ditunjukkan dengan keikhalasan mereka dalam 
membantu kegiatan di UREHSOS seperti kerja bakti dan juga 
sebagai donator dalam hal makanan. 
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Kesimpulan :Faktor pendukung dalam pelayanan terhadap lanjut usia di 
UREHSOS “Wiloso Wredho” yaitu respon positif dari lanjut usia, 
jaringan kerja sama dan dukungan dari masyarakat sekitar. 
 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam proses pelayanan terhadap lanjut 
usia di UREHSOS “Wiloso wredho”? 
MR :“Lahan di sini sempit, sehingga lanjut usia kurang bebas ketika 
akan melakukan aktivitas di luar ruangan seperti olahraga. Dengan 
lahan yang sempit maka udara segar juga sulit untuk didapatkan, 
karena tidak ada tempat untuk membuat taman yang bisa ditanami 
tumbuh-tumbuhan. Sarana dan prasarana yang ada juga 
memerlukan perbaikan karena sudah mengalami kondisi rusak”. 
SL :“Sarana dan prasarana yang ada di sini sudah perlu untuk diganti 
karena sudah tidak layak untuk digunakan. Seperti keadaan kursi, 
meja, selimut, serta kasur yang ada di dalam kamar lanjut usia”.  
KS  :“Jumlah pekerja sosial yang ada di sini masih kurang. Belum 
seimbang antara jumlah lanjut usia yang ada. Jumlah pekerja sosial 
di sini yaitu sebanyak 4 orang dan jumlah lansia yang tinggal di 
yaitu sebanyak 65 orang”. 
Kesimpulan :Faktor penghambat dalam proses pelayanan terhadap lanjut usia 
meliputi: lahan yang sempit, sarana dan prasarana yang sudah tidak 
layak pakai, dan jumlah pekerja sosial yang belum sesuai dengan 
banyaknya lanjut usia. 
 
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lanjut usia 
di UREHSOS “Wiloso Wredho”? 
MR :”Jumlah para pekerja sosial yang masih belum seimbang dengan 
jumlah lanjut usia yang ada. Fasilitas yang masih kurang seperti 
fasilitas untuk keterampilan”. 
SL :”Sarana prasarana memadai, jalinan kerja sama yang dilakukan”. 
TW :”Sumber Daya Manusia yang meliputi pengelola dan lanjut  usai 
itu sendiri. Di sini juga ada peraturan bagi lanjut usia dan 
pengelola. Hal ini untuk melancarkan proses pelayanan. 
Kesimpulan :Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap 
lanjut usia adalah sumber daya manusia yang berasal dari pengelola 
dan dari lanjut usia itu sendiri, peraturan bagi pengelola dan lanjut 
usia, sarana dan prasarana, jalinan kerja sama. 
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Bagaimana terkait dengan pendanaan di UREHSOS “Wiloso Wredho”? 
SL :”Segala kegiatan yang dilaksanakan di UREHSOS ini di danai 
oleh pemerintah karena lembaga ini milik pemerintah yaitu di 
bawah dinas sosial. Bagi lembaga yang bukan milik pemerintah 
maka segala keuangan di atur oleh rumah tangga sendiri lembaga 
itu sendiri”. 
MR :”Cara mendapatkan dana dengan melalui pengajuan proposal ke 
dinas sosial”.  
Kesimpulan  :Pendanaan berasal dari pemerintah karena UREHSOS “Wiloso 
Wredho” berstatus sebagai lembaga milik pemerintah. 
 
Bagaimana pengaturan menu makanan bagi lanjut usia? 
KS :”Menu makanan yang diberikan setiap harinya berganti-ganti. 
Dalam sehari makan sebanyak 3 kali. Hal ini untuk mencegah 
kebosanan dan menambah nafsu makan”. 
TR :”Ada juru masak tersendiri yang mengatur masalah menu 
makanan. Makanan yang disajikan biasanya yang lunak-lunak. 
Untuk siang hari biasanya di beri tambahan makanan kecil atau 
snack”. 
SL :”Menu makanan diatur oleh juru masak dan makanan yang 
disajikan yang bersifat lunak agar mudah dicerna. Pelayanan 
makanan sebnyak 3 kali dalam sehari. 
Kesimpulan :Para lansia makan sehari sebanyak 3 kali dengan menu yang 
bergangi-ganti yang telah diatur oleh juru masak. Makanan yang 
disajikan yaitu bersifat lunak. 
 
Bimbingan apa saja yang diadakan di UREHSOS “Wiloso Wredho”? 
SL :”Bimbingan yang kami berikan sesuai dengan kebutuhan lanjut 
usia seperti bimbingan mental agama, bimbingan mental 
psikologis, bimbingan fisik, bimbingan sosial, bimbingan rekreatif, 
bimbingan advokasi/pendampingan, bimbingan case conference”. 
MR :”Bimbingan bagi lanjut usia di sini meliputi bimbingan mental 
agama, bimbingan mental psikologis, bimbingan fisik, bimbingan 
sosial, bimbingan rekreatif, bimbingan advokasi/pendampingan, 
bimbingan case conference. Setiap kegiatan bimbingan di pandu 




Kesimpulan :Bimbingan dalam UREHSOS “Wiloso Wredho” bagi lanjut usia 
meliputi bimbingan mental agama, bimbingan mental psikologis, 
bimbingan fisik, bimbingan sosial, bimbingan rekreatif, bimbingan 
advokasi/pendampingan, bimbingan case conference. 
 
Bagaimana perasaan saudara selama tinggal di UREHSOS “Wiloso  Wredho”? 
KS  :”Saya merasa sangat senang karena banyak temannya. Di sini saya 
merasa nyaman, saya juga dihargai sebagai orang tua. Apalagi 
dengaan adanya keterampilan saya menjadi lebih banyak mendapat 
ilmu”. 
TT :”Senang sekali selain pegawainya ramah, saya juga mendapat 
keterampilan. ”. 
TM :”Saya merasa senang karena ada teman untuk bercerita sehingga 
saya tidak pernah kesepian. Di sini saya bisa mengerjakan segala 
sesuatu sendiri”. 
Kesimpulan :Lanjut usia merasa senang dengan pelayanan di UREHSOS 
“Wiloso Wredho”. 
 
Bagaimana dengan sarana prasarana yang ada di sini menurut saudara? 
KS  :”ada lemari, kursi dan selimut yang sudah rusak tapi belum di 
ganti”. 
TT  :”kipas angin di kamar saya sudah rusak, tapi belum di ganti”. 
TM  :”halamannya kurang luas, kadang saya jalan-jalan keluar wisma”. 
Kesimpulan  :sarana prasarana yang ada di sana sudah banyak yang mengalami 
kerusakan sehingga segera memerlukan perbaikan untuk 













DAFTAR NAMA LANJUT USIA YANG TINGGAL DI UNIT REHABILITASI 
SOSIAL “WILOSO WREDHO” KUTOARJO 
 
NO NAMA USIA (TAHUN) 
1. SY 77 
2. PI 84 
3. YA 64 
4. PO 82 
5. SA 82 
6. SI 68 
7. SA 79 
8. SA 80 
9. SU 91 
10. HA 79 
11. SO 75 
12. YU 75 
13. BA 77 
14. WA 69 
15. KA 77 
16. SE 66 
17. SU 72 
18. MI 81 
19. SO 61 
20. TU 65 
21. PA 65 
22. RI 75 
23. HI 65 
24. DA 74 
25. AM 79 
26. NG 69 
27. TU 83 
28. AD 65 
29. SE 81 
30. KA 92 
31. SU 72 
32. AR 62 
33. NA 62 
34. TU 72 
35. BA 85 
36. SU 76 
37. SR 63 
38. KA 82 
39. CIP 90 
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40. SRI 62 
41. SE 62 
42. HA 74 
43. KA 62 
44. DA 74 
45. AK 70 
46. DJ 73 
47. SU 65 
48. SU 79 
49. PO 71 
50. SI 60 
51. MA 61 
52. LE 62 
53. WR 84 
54. PA 73 
55. YU 64 
56. PA 85 
57. WA 72 
58. NG 61 
59. MA 90 
60. SI 63 
61. SR 69 
62. SU 64 
63. MA 80 
64. VO 70 
65. TA 63 












FOTO HASIL PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS PELAYANAN 






Gambar gedung Unit Rehabilitasi Sosial “Wiloso Wredho” sebagai fasilitas 





Gambar lanjut usia yang berada di ruang isolasi yang menggambarkan 
kondisi lansia terkait dengan model pelayanan medis terhadap lansia. 
  
 
Gambar lanjut usia (mandiri) sedang mengerjakan ketrampilan pembuatan 








Gambar lanjut usia (mandiri) sedang mengerjakan ketrampilan pembuatan 



















Gambar lanjut usia dalam kegiatan bimbingan sosial, yang menggambarkan 
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Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi 
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l anuari - Maret 2011 
Faktor- factor yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap lansia 
di Panti Wredha Wiloso Wredho Kutoarjo Purworejo 
Atas perhatian dan keljasama yang baik kami mengucapkan terima kasih. 
Tembllsan Yth : 
I.Rektor UNY ( sebagai laporan) 
2.Pembantll Dekan I FIP 
3.Ketlla JlIrusan PLS FIP 
4.KaslIbbag Pendidikan FIP 
5.Mahasiswa yang bersangkutan 
Y ogyakarta,..2..) Desember 2010 
Achmad Dardiri M.Hum. 
2051981031004 i 
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PEMERIN'rAH PROVINSI DAERAH ISTIMEW A YOGYAKARTA 
SEKRETARIAT DAERAH 
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta - 55213 
Nomor 









23 Desember 2010 
Ijin Penelitian 
Yogyakarta, 27 Desember 2010. 
Kepada Yth. 
Gubernur Provinsi Jawa Tengah 
Cq. 8akesbanglinmas 
Di - SEMARANG 
Setelah mempelajari proposal/desain risetlusulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat 










FAKTOR·FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS PELAYANAN 
TERHAOAP LANSIA 01 PANTI WREOHA WILOSO WREOHO I<UTOARJO 
PURWOREJO 
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
3 (tiga) bulan mulai 27 Desember 2010 sid 27 Maret 2011 
Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah 
penelitian. 
Kemudian harap menjadikan maklum 
Tembusan disampaikan Kepada : 
1. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Sebagai 
Laporan); 
2. Dekan Fakultas IImu Pendidikan UNY 
3. Yang bersangkutan 
An. Sekretaris Daerah 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
Ub. 
Kepala Biro Administrasi Pembangunan 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
BADAN KESATUAN BANGSA, POUllK DAN PERUNDUNGAN MASYARAKAT 
I. 
JL. A. YANi NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205,83131 
SEMARANG - 50136 
DASAR 
SURAT REKOMENDASI SURVEY I RISET 
Nomor : 070 11866 I 2010 
Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. 
Nomor 070 / 265 1 2004. Tanggal 20 Februari 
2004. 
II. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY, Yogyakarta. Nomor 
070/7107 12010. Tanggal 27 Desember 2010. 
IiI. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN 1 Dapat Menerima atas 
Pelaksanaan Penelitian 1 Survey di Kabupaten Purworejo. 





5. Penanggung Jawab 








Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 
Kualitas Pelayanan Terhadap Lansia Oi 
Panti Wreda Wiloso Wredho Kutoarjo 
Purworejo. 
Kabupaten Purworejo. 
V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT : 
1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada 
Pejabat Setempat 1 Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi 
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat 
Pemberitahuan ini . 
. 2. Pe!aksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu 
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian 
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri 
. maupun luar negeri, agar dijelaskan pad a sa at mengajukan perijinan. 
Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me-
nimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban. 
2 
3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku 
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati I 
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak 
untuk menerima Peneliti. 
4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada 
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah. 
V. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari : 
Desember 2010 s.d April 2011. 
VI. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum. 
Semarang, 28 Desember 2010 
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PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO 
iKANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU (KPPT) 
JI. Jend. Urip Sumoharjo No.6 Telp. (0275) 325202 Fax. (0275) 321666 
Purworejo 54111 
IZIN RISET 1 SURVEY 1 PKL 
NOMOR: 072/370/2010 
. Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 
Tata Kelja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo (Lembaran Daerah Kabupaten 
Purworejo Tahun 2008 Nomor 11 ). 
:I. Menunjuk. : Surat Izin Penelitian dari Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kab. Purworejo No 
0701768/2010 Tanggal 30 Desember 2010 
III: Bupati Purworejo memberi Izin untuk melaksanakan Riset 1 Survey 1 PKL 1 KKN dalam Wilayah 






























Pendic.likan Luar Sekolah (PLS) FIP Universitas Negeri Yogyakarta 
S.l 
.11. Ketug Krajan Rt.03/03. Kec. Butuh Purworejo 
085292677989 
Hiryanto, M.Si dan Widyaningsih, M.Si 
Penelitian 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan Terhadap Lansia 
di Panti Wredha Wiloso Wredho Kec. Kutoarjo Kab. Purworejo 
Panti Wredha Wi1oso Wredho 
3 Bulan 
Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu stabilitas daerah. 
b. Sebelum langsung kepada responden maka terlebih dahulu melapor kepada : 
1. Kcpala Kantor Kcsbmgpolinmas Kabupatcn Purworejo 
2. Kcpala PCl11crintai1,\I1 sctcmp<lt ( C,ll1lat, Kadcs 1 Lurah ) 
c. Sesudah sc\csai mcngad<lkan Pcnc\itian supaya mclaporkan hasilnya Kepada Yth. Bllpati 
Purworcjo Cq. Kepala KPPT, dcngan tcmbusan BAPPEDA Kab. Purworejo 
Surat Ijin ini berlaku tanggal 30 Desember 2010 sampai dengan tanggal30 Maret 2011. 
Dikeluarkan di : Purworejo 
Pada tanggal : 30 Desember 2010 
Tembusan , dikirim kepada Yth : 
1. Ka. Bappeda Kab. Purworejo; 
2. Ka. Kantor Kesbungpolinmus Kab. 
Pllrworejo; 
3. Ka. Panti Wreda Wiloso Wredllo; 
4. Dekan FIP UNY 
a.n. BUPATI PURWOREJO 
KEPALA KANTOR 
PELA YANAN·PERIZINAN TERP ADU 
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PF.MERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS SOSIAL 
BAl..AI REHABILIT ASI SOSIAL "DHARMA PUTERA" PURWOREJO I 
REHABILITASI SOSIAL ( UREHSOS ) " WILOSO WREDHO" 
onan I/14 Kutoarjo Telp.jFax. (0275) 641025 Purworejo Kode Pos 54212 
SURAT KETERANGAN 
Nomor: 070 / otto . 
Kepaia . ttasi Sosial "Dharma Putera" Purworejo I, dengan ini 
menerangkan baIwI mahasiswa tersebut di bawah ini : 
N a m a : TRISTANTI 
NIM / Fakultas I~: 07102241019 / Fakultas Ilmu Pendidikan / Universitas 
Negeri Yogyakarta ( UNY ) 
Alamat Ketug RT 03 RW 03, Kecamatan Butuh, Kabupaten 
Purworejo 
Pada Tanggal 7 Maret 2011 telah selesai melaksanakan penelitian di Unit 
Rehabilitasi Sosial ( ~ ) "Wiloso Wredho" Purworejo guna menyusun s~ripsi 
dengan judul II FaId:or - Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan 
Terhadap Lanjut Usia ( Lansia )". 
Demikian surat keterangan ini diberikan supaya dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Tembusan, disampaikan kepada Yth. : 
1. Dekan Fakultas I1mu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
2. Pertinggal \ 
Ioo'JQr'Dllnilitasi Sosial "Dharma Putera" 
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